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Keterbatasan jumlah pengawas dan terlalu luasnya wilayah binaan menjadi 
salah satu kendala supervisi PAI di Kabupaten Lumajang. Penelitian ini untuk 
mengetahui tentang pemanfaatan blog sebagai media penunjang supervisi oleh para 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang dan menggali secara mendalam konten blog-
blog tersebut kaitannya dengan supervisi Pendidikan Agama Islam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
adalah Kabupaten Lumajang dengan fokus Kelompok Kerja Pengawas dan waktu 
penelitian bulan Desember 2015 sampai Pebruari 2016. Subyek penelitian adalah 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang. Informan penelitian adalah ketua Kelompok 
Kerja Pengawas (Pokjawas), para pengawas dan guru PAI Kabupaten Lumajang. 
Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi metode. 
Analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan blog sangat membantu 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang dalam menunjang proses supervisi pendidikan. 
Sebelas pengawas PAI Kabupaten Lumajang mengembangkan blog sebagai media 
supervisi Pendidikan Agama Islam. Blog-blog tersebut dimanfaatkan sebagai media 
penunjang dalam proses supervisi terhadap para guru PAI. Teknik pemanfaatan blog 
yakni dengan membagikan berbagai contoh perangkat pembelajaran, artikel 
pendidikan, maupun informasi/kebijakan pendidikan terbaru. Dari sebelas blog 
tersebut terdapat sembilan blog yang representatif berisi tentang supervisi pendidikan, 
yakni dimensi administrasi, kurikulum, maupun pembelajaran. Kendala-kendala yang 
dihadapi dalam pemanfaatan blog sebagai media supervisi antara lain sulitnya 
layanan jaringan telekomunikasi di beberapa daerah terpencil dan masih banyak guru 
PAI yang belum terampil dalam bidang  teknologi informasi. 
 
Kata kunci: Supervisi, Pendidikan Agama Islam, Blog.  
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SUPERVISION OF ISLAMIC EDUCATION BASED BLOG 







The limited number of supervisors and so the extent of the target area into one 
of the obstacles supervision of Islamic Education in Lumajang. This research to know 
about the use of blogs as a medium supporting supervision by supervisors Islamic 
Education Lumajang and delve deeply into the content these blogs relation to the 
supervision of Islamic Education. 
This research applied a qualitative descriptive approach. The location of this 
research was Lumajang focusing Working Group Supervisor and began in December 
2015 until February 2016. The subjects of this research was supervisors of Islamic 
Education Lumajang. The informants were chairman of the Working Group 
Supervisors, supervisors and teachers of Islamic Education Lumajang. Method of 
data collection used method of interviews, observation, and documentation. Data 
validity checking with perseverance observation and triangulation of methods. 
Analysis of data using an interactive models that consists of data reduction, data 
display, and conclusion. 
The results of research showed that use of the blog was very helpful supervisors 
Lumajang Islamic Education in supporting the process of educational supervision. 
Eleven supervisors Islamic Education Lumajang develop blogs as media supervision 
of Islamic Education. Blogs were used as collateral in the process of supervision of 
the teachers of Islamic Education. Techniques that use blogs to share examples of 
learning tools, educational articles, and information / education policy updates. The 
nine out of eleven of these blogs contains educational supervision, namely the 
dimensions of administration, curriculum, and learning. Constraints faced in the use 
of blogs as a medium of supervision, among others, the difficulty of 
telecommunication network services in some remote areas and many teachers Islamic 
Education are not skilled in the field of information technology. 
 
Keywords: Supervision, Islamic Education, Blog. 
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 البلوق على المعتمد الإسلامية التربية إشراف
  )لوماجانج الإسلامية التربية بلوق المشرف المحتوى على النوعي المحتوى تحليل( 
 




 الإسلامية التًبية الإشراف عقبات سلس أحد يكون المستهدفة المنطقة وأوسع المشرف من محدود عدد
 الإسلامية مفتشي قبل من دعم المتوسطة إشراف كما بلوق استخدام لمعرفة البحث هذا. لوماجانج في
 .الإسلامية التًبية إشراف يتعلق بلوق هذه محتوى في عميقا والخوض التعليم لوماجانج
 العامل الفريق لوماجانج تركز البحث ان حيث. النوعي الوصفي المنهج الدراسة هذه استخدمت
 لوماجانج على المشرفين المواضيع وكانت. 6102 فبراير وحتى 5102 ديسمبر في الدراسة ووقت المشرف
. الإسلامية التًبية لوماجانج من والمعلمين والمفتشين العامل الفريق المشرفين رئيس هو المخبرين. الإسلامية التًبية
 المثابرة ملاحظة مع والتحقق البيانات صحة. والتوثيق والمراقبة، المقابلات خلال من البيانات جمع تم وقد
 وعرض ,البيانات تقليص من يتكون الذي التفاعلي نموذج باستخدام البيانات تحليل. التثليث وأساليب
. والاستنتاج البيانات،
 عملية دعم في الإسلامية التًبية لوماجانج جدا مفيدة المشرف هو بلوق استخدام أن النتائج وأظهرت
 من الإعلام وسائل الإشراف عن بلوق تطوير لوماجانج الإسلامية التًبية المشرفين عشر أحد. التًبوي الإشراف
 التي التقنيات. الإسلامية التًبية معلمي على الإشراف عملية في كضمان بلوق وتستخدم. الإسلامية التًبية
 تسعة. المعلومات من التعليم سياسة / وتحديثات التعليمية، والمواد التعلم أدوات من أمثلة لتبادل بلوق تستخدم
 التي القيود. والتعلم الدراسية، والمناهج الإدارة، أبعاد وهي التًبوي، الإشراف يحتوي بلوق عشر أحد من
 الاتصالات شبكة خدمات وصعوبة أخرى، أمور بين من للإشراف، كوسيلة بلوق استخدام في تواجهها
 مجال في ماهرة ليست الإسلامية التًبية معلمي من والعديد النائية المناطق بعض في واللاسلكية السلكية
 .المعلومات تكنولوجيا
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan 
meningkatkan mutu sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh 
dengan tantangan, dan guru merupakan salah satu komponen yang sangat 
menentukan untuk terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Oleh 
karena itu pengawas atau supervisor diperlukan dalam dunia pendidikan 
sebagai usaha memberikan bantuan  dan bimbingan profesional bagi guru  
dalam melaksanakan tugas intruksional guna memperbaiki hal belajar dan 
mengajar dengan melakukan stimulasi, koordinasi, dan bimbingan secara 
kontinyu untuk meningkatkan pertumbuhan jabatan guru secara individual 
ataupun kelompok. 
Pengawasan pendidikan menduduki peran penting dalam upaya 
penjaminan mutu pendidikan khususnya dalam rangka pencapaian standar 
nasional pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, seorang 
pengawas dituntut keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sesuai tuntutan kompetensi pengawas yang tertuang dalam Standar 
Nasional Pendidikan dan Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 dan Peraturan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 





Kreditnya. Tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan tugas 
pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi 
penyusunan program pengawasan, melaksanakan pembinaan, pemantauan 
pelaksanaan delapan Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan 
dan pelatihan profesional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program 
pengawasan, dan pelaksanaan tugas pengawasan di daerah khusus. 
Inti dari tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah adalah menilai dan 
membina. Penilaian yang dilakukan pengawas dapat dilakukan melalui 
pengumpulan informasi tentang subjek dan objek kerjanya yaitu teknik 
pendidikan dan administrasi. Dari pengumpulan informasi tersebut kemudian 
diolah sedemikian rupa dan hasil olahan informasi itu digunakan untuk 
mengukur kualitas subjek. Hasil dari penilaian pengawas merupakan umpan 
balik bagi sekolah, seberapa jauh ketercapaian standar nasional pendidikan 
setiap satuan pendidikan. 
Selanjutnya, penegasan tentang pengawas pendidikan/sekolah sebagai 
pejabat fungsional terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, dan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012. Apabila dilihat dari 
beberapa peraturan dan perundang-undangan yang ada terkait dengan 
pendidikan, ternyata secara hukum pengawas sekolah/madrasah tidak 
diragukan lagi keberadaannya. Dengan demikian, tidak ada alasan apapun dan 






Pengawas  yang ideal  bukan hanya mengawasi apakah guru mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi juga berusaha bersama guru-guru 
mencari solusi cara memperbaiki proses belajar mengajar (Purwanto, 2012: 
77). Jadi, dalam kegiatan supervisi guru diperlakukan sebagai rekan kerja 
yang perlu didengarkan ide, pendapat, dan pengalamannya dalam usaha 
perbaikan pendidikan. Hal ini selaras dengan apa yang diungkapkan oleh S. 
M. Kilminster & B. C. Jolly (2000: 828) bahwa: “Supervision is a complex 
activity, occurring in a variety of settings, has various definitions, functions 
and modes of delivery. Most importantly, it is an interpersonal exchange”. 
Definisi ini menunjukkan bahwa supervisi adalah kegiatan  kompleks yang 
dilakukan dengan setting yang bervariasi, mempunyai definisi, fungsi dan 
model penyampaian yang beragam. Hal ini yang membuat proses supervisi 
pendidikan berjalan dengan cair dan penuh keakraban.  
Dalam konteks ini, pengawasan merupakan terjemahan langsung dari 
istilah controlling dan bukan terjemahan dari tema supervisi semata, karena 
sesungguhnya pelaksanaan supervisi merupakan salah satu bagian kecil 
dalam kegiatan controlling. Hal ini juga dikuatkan oleh Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 tahun 2005 pasal 23 yang menyebutkan bahwa pengawasan proses 
pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (3) meliputi: 
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak 
lanjut yang diperlukan. 
Dalam meningkatkan profesionalisme, guru dapat dibimbing oleh 





mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat serta mempunyai 
peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah.  
Keberadaannya sangat diharapkan oleh guru dalam rangka membantu dan 
membimbing guru ke arah tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran 
guru mata pelajaran, termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(selanjutnya disingkat PAI) di lingkungan sekolah. Dalam melaksanakan 
tugasnya, pengawas berkewajiban membantu para guru dengan memberikan 
bimbingan dan dukungan agar guru dapat melaksanakan tugasnya, baik 
sebagai pendidik maupun pengajar. 
Pengawasan yang efektif terhadap penyelenggaraan satuan pendidikan 
sangat penting dilakukan. Melalui pengawasan akan dapat dideteksi sedini 
mungkin hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program-
program pendidikan di sekolah, sehingga dapat dicarikan solusi untuk 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Artinya dengan pengawasan yang 
efektif akan dapat menjamin program-program pendidikan yang dilaksanakan 
di sekolah mencapai sasaran yang diinginkan. Untuk mewujudkan 
pengawasan pendidikan yang efektif terhadap satuan pendidikan sangat erat 
kaitannya dengan keberadaan pengawas pendidikan dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya. 
Dalam hal ini pengawas pendidikan termasuk pengawas PAI bertugas 
untuk membantu guru PAI dalam menjalankan pekerjaannya agar lebih baik. 
Titik berat pengawasan adalah perbaikan dan pengembangan kinerja 





dan pengembangan kinerja guru PAI, diharapkan usaha pembimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan peserta didik juga dapat berkembang, serta secara 
langsung dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 
Pengawas PAI harus memahami tugasnya dalam membina dan 
mengembangkan guru yang profesional, terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan kreativitas dan pemberian motivasi, karena pengembangan 
guru PAI profesional merupakan program pengawas PAI yang harus 
diprioritaskan. Hal lain yang harus diperhatikan adalah perkembangan ilmu 
dan pengetahuan, terkait dengan substansi disiplin ilmu, pendekatan, metode, 
dan teknik supervisi. Perkembangan ilmu dan pengetahuan tersebut 
hendaklah menjadi perhatian pengawas sekolah dalam menyusun 
perencanaan supervisi. Dengan demikian, perencanaan supervisi yang disusun 
pengawas pendidikan memiliki landasan teoritis yang jelas.  
Melalui supervisi pendidikan, guru PAI dibina dan dikembangkan 
terus-menerus. Guru PAI sebagai salah satu komponen sumber daya 
pendidikan memerlukan bantuan supervisi. Guru PAI perlu mendapat 
pembinaan dari para pembina yang tentunya dari pengawas PAI. Perencanaan 
supervisi, kemudian disebut dengan program kerja pengawas sekolah yang 
terdiri dari program tahunan dan program semester. Program tahunan disusun 
oleh sekelompok pengawas sekolah yang diberi tugas oleh koordinator 
pengawas sekolah. Program semesteran dibuat oleh masing-masing pengawas 





Dengan demikian, dalam supervisi PAI ada proses pelayanan untuk 
membantu atau membina guru-guru. Pembinaan ini menyebabkan perbaikan 
atau peningkatan kemampuan yang kemudian ditransfer ke dalam perilaku 
mengajar sehingga tercipta situasi pembelajaran yang lebih baik. Jadi, 
pembinaan ini pada akhirnya mengarah pada peningkatan pertumbuhan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Hanya saja, dalam beberapa kasus pengawas PAI mengalami kesulitan 
dalam memberikan pelayanan berupa bimbingan kepada guru PAI. Salah 
satunya dikarenakan keterbatasan jumlah pengawas PAI dan terlalu luasnya 
wilayah bimbingan yang menjadi tanggung jawab pengawas. Rohyani, 
Kepala Bidang PAI Kementerian Agama Kabupaten Bantul menyatakan 
bahwa sekolah menengah pertama (SMP) di Kabupaten Bantul hanya 
memiliki 3 pengawas PAI dan itu sudah berlangsung dari tahun 2012 sampai 
2014 (Tribun Jogja, 1 September 2014). Hal serupa terjadi di Kabupaten 
Bogor yang hanya memiliki 26 pengawas PAI dengan wilayah kerja 40 
kecamatan (bogoronline.com, 6 Pebruari 2015). Kecamatan Cibeber 
Kabupaten Cianjur, seorang pengawas PAI mengawasi sekitar 64 Sekolah 
Dasar dan 9 Taman Kanak-Kanak (Berita Cianjur, 20 Oktober 2015). 
Padahal, berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012, 
idealnya seorang pengawas PAI mengawasi dan mendampingi 20 guru PAI 
pada sekolah. 
Penelitan mutakhir dilakukan oleh Nafiul Lubab (2013) dalam menilai 





pengawas PAI kurang maksimal dikarenakan beban kerja pengawas yang 
overload, merangkap jabatan sebagai pengawas guru dan pengawas 
madrasah. Hal ini juga bertentangan dengan Peraturan Menteri Agama 
Nomor 2 Tahun 2012 pasal 2, bahwa pengawas madrasah meliputi pengawas 
RA, MI, MTs, MA, dan/atau MAK, sedangkan pengawas PAI pada sekolah 
meliputi pengawas PAI pada TK, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, 
dan/atau SMK. Sekali lagi, hal ini terjadi karena keterbatasan jumlah 
pengawas PAI. 
Dengan keluarnya Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 
2012, sebenarnya pemerintah daerah melalui bupati/walikota dapat 
mengangkat pengawas PAI setelah sebelumnya mendapat persetujuan dari 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama setempat.  Bagi pengawas PAI 
yang diangkat oleh pemerintah daerah, pembayaran gajinya akan ditangani 
oleh pemerintah daerah. Demikian pula untuk tunjangan-tunjangan yang 
lainnya.  Meski begitu, khusus tunjangan profesi, penanganannya akan 
dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama. Dengan munculnya peraturan 
dari menteri agama itu, maka kesempatan bagi guru PAI untuk menjadi 
pengawas semakin terbuka. Sehingga, kekurangan jumlah pengawas guru 
PAI bisa teratasi dengan melakukan pengangkatan oleh pemerintah daerah. 
Regulasi pengawasan PAI yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama 
tersebut ternyata belum bisa dilaksanakan sepenuhnya karena berbagai alasan 
dan kendala di lapangan. Salah satunya, karena hal itu sangat tergantung dari 





bupati/walikota. Mayoritas bupati/walikota dan dinas pendidikan di daerah 
tidak bersedia melakukan proses pengangkatan pengawas PAI dengan 
anggapan masalah kepengawasan PAI adalah tanggung jawab Kementerian 
Agama, bukan kewenangan mereka. 
Di samping itu, wilayah Indonesia yang sangat luas terdiri dari 13.487 
pulau besar dan kecil dengan luas daratan 1.922.570 km² dan luas perairannya 
3.257.483 km² (Wikipedia, 2015). Wilayah perairan yang lebih luas 
dibanding daratan dan juga di beberapa daerah merupakan pegunungan dan 
rawa merupakan tantangan dan hambatan tersendiri bagi para pengawas PAI 
di Indonesia dalam menunaikan tugasnya, apalagi dengan keterbatasan sarana 
transportasi. Sebagaimana yang diidentifikasi oleh Beeby yang dikutip oleh 
Maunah (2009: 153) bahwa salah satu kendala supervisi adalah kurang 
lancarnya komunikasi dan transportasi akibat kondisi geografis. Sarana 
transportasi yang relatif terbatas untuk menjangkau wilayah binaan yang luas 
dan kondisi geografis yang sulit dijangkau.  
Berbagai persoalan di atas menjadikan upaya bimbingan dari pengawas 
PAI dirasakan kurang maksimal dikarenakan kecilnya tingkat interaksi antara 
pengawas PAI dengan guru PAI. Karena itu perlu terobosan dalam rangka 
meningkatkan efektivitas kegiatan pengawasan, khususnya dalam hal 
memberikan bimbingan kepada guru PAI di tengah minimnya interaksi dan 
kurangnya komunikasi antara guru dan pengawas. 
 Sesuai dengan pedoman pengawas Pendidikan Agama Islam pada 





Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI Tahun 2012, bahwa 
kegiatan pembimbingan terhadap guru PAI dilaksanakan melalui workshop, 
seminar, observasi, individual, KKG/MGMP dan group conference, serta 
kunjungan kepada guru PAI melalui supervisi akademik. Hal ini merupakan 
beban tugas yang harus dilakukan pengawas PAI untuk memenuhi angka 
kreditnya. Berbagai strategi pembimbingan ini tentunya tidak semulus yang 
diharapkan karena kendala waktu dan biaya.  
Terbatasnya waktu dan biaya sebenarnya bisa disiasati dengan 
pemanfaatan teknologi informasi sebagai strategi pelengkap/komplemen 
dalam proses pembinaan terhadap para guru PAI. Banyak pilihan yang bisa 
diambil pengawas dalam rangka mengembangkan teknologi informasi 
sebagai sumber informasi dan media komunikasi pengawasan. 
Dalam dunia teknologi informasi dikenal adanya rekayasa perangkat 
lunak yang disebut aplikasi website. Di antara sekian banyak aplikasi yang 
ada dan sudah mulai diterapkan oleh pengawas PAI adalah pemakaian media 
blog. Blog tidak hanya dapat digunakan sebagai media untuk saling 
berkomunikasi, tetapi juga dapat dijadikan sebagai sumber informasi. 
Pengawas PAI dapat memanfaatkan blog ini sebagai sarana pelengkap dalam 
pembimbingan dan pembinaan guru. 
Supervisi dengan memanfaatkan blog dapat dikategorikan dalam teknik 
supervisi kelompok berupa supervisi diskusi dan buletin supervisi dengan 
menggunakan pendekatan kolaboratif. Supervisi diskusi terjadi dalam 





dalam laporan penelitian, dalam pertemuan ilmiah, dan pertemuan-pertemuan 
lainnya (Pidarta, 2009: 177). Buletin supervisi merupakan terbitan dalam 
bentuk lembaran atau majalah berkala yang dapat digunakan sebagai salah 
satu teknik supervisi untuk perbaikan pembelajaran (Aedi, 2014: 73). Pada 
era digital ini, penggunaan kertas mulai diminimalkan, sehingga informasi 
atau terbitan bisa dalam bentuk media online yang lebih fleksibel dan hemat 
biaya maupun waktu. Dengan media blog maka pertemuan dan diskusi 
tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam antara pengawas dengan guru 
PAI tidak terbatasi ruang, waktu, dan kondisi karena media ini bersifat 
fleksibel. 
Blog awalnya hanya berupa situs pribadi yang memuat kumpulan link 
situs favorit pemiliknya dan cenderung hanya sebagai tempat diary online 
saja. Namun seiring popularitas dan daya tariknya, kini blog sudah 
berkembang menjadi suatu sumber berita atau informasi alternatif. Hal ini 
dikarenakan kemudahan pembuatannya yang tanpa perlu bahasa 
pemrograman yang rumit. Kemudahan layanan bantuan pembuatan dan 
enrichment halaman blog termasuk penyebarannya melalui jasa social 
networking membuat blog semakin populer. Dalam majalah Chip Spesial 
Blogging (Edisi Oktober 2007: 14) disebutkan bahwa perkembangan blog di 
Indonesia sendiri dimulai sekitar tahun 1999-2000, yang dipelopori oleh 
orang-orang Indonesia yang bermukim di luar negeri, di mana mereka 






Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan menelusuri blog 
pengawas PAI melalui situs pencari Google dengan kata kunci “blog 
pengawas PAI”, berhasil ditemukan ratusan ribu blog pengawas sekolah, 
termasuk di dalamnya blog pengawas PAI dan blog Kelompok Kerja 
Pengawas (Pokjawas). Adapun blog pengawas PAI yang hampir 100% bisa 
dianggap merupakan prototype media supervisi PAI mendekati ideal 
jumlahnya masih terbatas. Beberapa blog yang berisi supervisi PAI bisa 
dilihat pada website pokjawas.id1945.com. Website ini dikembangkan oleh 
Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) Kementerian Agama Kabupaten 
Lumajang Propinsi Jawa Timur. Dalam website ini ditemukan beberapa blog 
(berupa link/pranala) yang dikembangkan oleh para pengawas PAI 
kecamatan, yakni: 1) ppaikecamatancandipuro.blogspot.co.id oleh pengawas 
PAI Kecamatan Candipuro; 2) ppaijatiroto.blogspot.co.id oleh pengawas PAI 
Kecamatan Jatiroto; 3) ppai-kedungjajang.blogspot.co.id oleh pengawas PAI 
Kecamatan Kedungjajang; 4) ppaiklakah.blogspot.co.id oleh pengawas PAI 
Kecamatan Klakah; 5) junaedipengawaspendais.blogspot.co.id oleh pengawas 
PAI Kecamatan Lumajang; 6) pengawaspronojiwo.blogspot.co.id oleh 
pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo; 7) ppai-randuagung.blogspot.co.id oleh 
pengawas PAI Kecamatan Randuagung; 8) ppai-ranuyoso.blogspot.co.id oleh 
pengawas PAI Kecamatan Ranuyoso; 9) ppairwkk.blogspot.co.id oleh 
pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung; 10) pengawaspendais-
umar.blogspot.co.id oleh pengawas PAI Kecamatan Sukodono; dan 11) 





blog tersebut antara lain memberikan link-link berupa contoh perangkat 
pembelajaran PAI untuk tingkat sekolah dasar (SD).  
Blog pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung yakni 
ppairwkk.blogspot.co.id berisi antara lain program tahunan (Prota), program 
semester (Promes), Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 
ajar, blangko penilaian, dan lain sebagainya. Konten blog seperti ini sangat 
membantu para Guru PAI dalam menyusun perangkat pembelajaran, terutama 
guru PAI pemula yang belum berpengalaman. Untuk menstimulasi kegiatan 
kerohaniaan Pesantran Kilat Ramadhan di tingkat sekolah dasar, blog ini juga 
menyediakan materi yang tentunya bisa dikembangkan oleh para guru PAI di 
sekolah masing-masing. 
Sedangkan  blog pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo 
pengawaspronojiwo.blogspot.co.id berisi artikel pendidikan serta berbagai 
informasi pengembangan guru dan kedinasan. Konten blog seperti ini sangat 
efektif sebagai media penyalur informasi yang dibutuhkan oleh para guru 
untuk pengembangan karir dan keprofesiannya. 
Keterbatasan jumlah pengawas dan terlalu luasnya wilayah binaan 
menjadi salah satu kendala kelancaran supervisi PAI di Kabupaten Lumajang. 
Pengembangan blog pengawas PAI seperti diuraikan di atas sangat membantu 
pengawas dalam berinteraksi dengan para guru PAI, terutama yang berada di 
bawah binaannya. Terbatasnya biaya transportasi dan waktu kunjungan ke 
sekolah tidak menjadi kendala terlayaninya kebutuhan pendampingan bagi 





Para pengawas PAI Kabupaten Lumajang memiliki inovasi yang luar 
biasa karena mengembangkan blog sebagai media supervisi. Sangat jarang 
ditemukan, bahkan mungkin hanya Kelompok Kerja Pengawas 
(POKJAWAS) Kabupaten Lumajang saja yang mengkoordinir para pengawas 
PAI untuk mengembangkan blog supervisi. Bagaimana para pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang mengembangkan blog sebagai media supervisi dan 
sejauh mana konten blog yang dikembangkan bermanfaat sebagai pendukung 
tugas kepengawasan PAI di Kabupaten Lumajang, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut.  
Dari hasil studi pendahuluan di atas, sangat menarik untuk dilakukan 
penelitian tesis tentang: “Supervisi Pendidikan Agama Islam Berbasis Media 
Blog (Analisis Isi Kualitatif terhadap Konten Blog Pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang)”. Penelitian ini berusaha menguraikan pemanfaatan dan konten 
blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang Propinsi Jawa Timur yang 
berkaitan dengan supervisi Pendidikan Agama Islam. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan blog sebagai media supervisi oleh pengawas 
PAI Kabupaten Lumajang? 
2. Bagaimana konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang kaitannya 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan blog sebagai media supervisi oleh 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang. 
2. Untuk mengetahui konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang 
kaitannya dengan supervisi Pendidikan Agama Islam (PAI). 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pengawas PAI 
Sebagai gambaran dan inspirasi bagi pengawas PAI untuk memanfaatkan 
blog sebagai media supervisi dalam upaya meningkatkan kinerja 
pengawasan. 
2. Bagi guru PAI 
Secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) sebagai hasil dari pemanfaatan media blog yang 
dikembangkan oleh pengawas PAI. 
3. Bagi peningkatan kualitas pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang 
upaya peningkatan kualitas supervisi Pendidikan Agama Islam (PAI) oleh 
pengawas terhadap guru PAI dengan memanfaatkan media blog sehingga 







A. Supervisi Pendidikan Agama Islam Berbasis Media Blog 
1. Pengawas dan Supervisi Pendidikan  
a. Pengertian pengawas/supervisor 
Pengawas sekolah (supervisor) adalah tenaga kependidikan 
profesional, yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pembinaan dan 
pengawasan pendidikan di sekolah baik pengawasan dalam bidang 
akademik (teknis pendidikan) maupun bidang manajerial (pengelolaan 
sekolah). Jabatan pengawas adalah jabatan fungsional, untuk 
menyandang predikat sebagai pengawas sekolah harus sudah pernah 
berstatus  sebagai tenaga pendidik/guru dan atau kepala sekolah/wakil 
kepala sekolah (Pedoman Pemilihan Pengawas Sekolah Berprestasi 
Tingkat Nasional, 2008: 2).  
Menurut Harris and Bessent  (Wiles & Bondi 1986:8); 
supervision is what school personel do with adults and thing for the 
purpose of maintaning or changing the operation of the  school in 
order to directly influence the  attainment of major instrctional goal of 
the school.  Supervisi adalah apa yang dilakukan pegawai sekolah 
terhadap orang dewasa dan hal-hal yang bertujuan untuk 
mempertahankan dan merubah bekerjanya sekolah agar dapat secara 
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langsung mempengaruhi pencapaian tujuan utama pengajaran sekolah 
tersebut.  
Menurut Stoops (Wiles & Bondi 1986:9), supervision is action 
and experimentation aimmed at improving instruction and the 
instructional program. Adams dan Dickey (Dariyanto, 1996:169) 
menyatakan bahwa  supervision is aplaned program for the 
improvement of instruction, yakni supervisi adalah suatu program yang 
berencana untuk memperbaiki pengajaran.  
Carter (Sahertian, 2000:17) memberikan definisi bahwa 
supervisi adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam 
memimpin guru dan petugas pendidikan lainnya dalam memperbaiki 
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan 
dan perkembangan  guru-guru, serta  merevisi tujuan pendidikan, 
bahan-bahan pembelajaran, metode mengajar, serta evaluasi 
pembelajaran.  
Supervisi sangat penting dilakukan  dalam aktivitas 
pembelajaran di sekolah karena aktivitas di sekolah merupakan 
aktivitas yang mengikuti prinsip-prinsip administrasi yang mengarah 
kepada pencapaian tujuan, yaitu pembentukan manusia sebagai pribadi 
dan sebagai individu (Arikunto, 1993:154). Kemudian Mulyasa 
(2003:155) menyatakan bahwa dalam kaitannya dengan MBS 
(Manajemen Berbasis Sekolah) supervisi lebih ditekankan pada 
pembinaan dan peningkatan kemampuan dan kinerja kependidikan di 
sekolah dalam melaksanakan tugas.  
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Pengawas sekolah merupakan salah satu komponen yang 
memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah 
dasar dan menengah. Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh 
pengawas (supervisor) akan menumbuhkan semangat dan motivasi 
mengajar guru dengan cara memperbaiki segala jenis dan bentuk 
kekurangan dalam proses pembelajaran di sekolah. Proses bantuan 
tersebut dapat dilakukan secara langsung kepada guru yang menjadi 
binaannya maupun secara tidak langsung melalui kepala sekolah. 
Tugas penting pengawas adalah memberikan berbagai alternatif 
pemecahan masalah yang timbul dalam proses pembelajaran. Bila 
terjadi sesuatu yang timbul atau mencuat ke permukaan yang dapat 
mengganggu konsentrasi proses pembelajaran, maka kehadiran 
pengawas bersifat fungsional untuk melakukan perbaikan. Oleh karena 
itu pemberdayaan pengawas sekolah diperlukan untuk meningkatkan 
fungsinya sebagai motivator, fasilitator, dan sekaligus katalisator 
pembelajaran (Amiruddin, dkk., 2006:3). 
Setidaknya terdapat tiga istilah yang sering dipergunakan 
berkaitan dengan aktivitas supervisi pendidikan, yaitu pengawasan, 
inspeksi, dan supervisi. Beberapa ahli memberikan pengertian yang 
berbeda tentang tiga istilah tersebut. 
Pengawasan berasal dari kata controlling yang merupakan salah 
satu dari lima fungsi manajemen. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Weihrich dan Koontz yang dikutip oleh Aedi (2014: 1) menyatakan 
ada lima fungsi manajemen, yaitu planning, organizing, staffing, 
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leading, and controlling. Menurut Weihrich dan Koontz (Aedi, 2014: 
2), controlling adalah “The managerial function of controlling is the 
measurement and correction of performance in order to make sure 
enterprise objectives and the plans devised to attain them are being 
accomplished”. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa 
pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang mengukur 
dan melakukan koreksi atas kinerja atau upaya yang dilakukan dalam 
rangka memastikan tercapainya tujuan dan rencana yang telah 
ditetapkan. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Sutisna (1989: 
240) bahwa pengawasan adalah fungsi administratif di mana 
administrator memastikan bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan 
yang dikehendaki. Pengawasan di dalamnya terdapat aktivitas 
pemeriksaan apakah semua berjalan sesuai dengan rencana yang 
dibuat, instruksi yang dikeluarkan, dan prinsip-prinsip yang telah 
diterapkan. Selain itu, pengawasan juga dimaksudkan untuk 
menunjukkan kelemahan yang ada dalam pelaksanaan serta melakukan 
upaya perbaikan dan pencegahan agar kelemahan atau kesalahan 
tersebut tidak terulang kembali di masa yang akan datang. 
Pendapat yang sedikit berbeda dikemukakan oleh Duncan 
(Saputra, 2008: 68), bahwa pengawasan merupakan usaha yang 
dilakukan oleh pengawas untuk memberikan bantuan kepada individu 
dalam memperbaiki kinerjanya. Berdasarkan definisi ini, kegiatan 
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pengawasan memungkinkan untuk memberikan bantuan dalam bentuk 
tertentu seperti saran, rekomendasi, koreksi, dan sebagainya agar 
individu sasaran dapat meningkatkan kinerjanya. 
Dalam konteks manajemen pendidikan, pengawasan meliputi 
penentuan syarat-syarat personal dan usaha untuk memenuhi syarat-
syarat tersebut. Dalam konteks persekolahan, pengawasan sebagai 
bagian dari kegiatan sekolah yang langsung berhubungan dengan 
pengajaran (Aedi, 2014: 5). 
Sedangkan istilah inspeksi berasal dari bahasa Belanda, yaitu 
inspectie yang berarti pemeriksaan. Berdasarkan pengertian ini, maka 
seorang inspektur (orang yang melakukan inspeksi) dalam 
pemeriksaannya melakukan bentuk kegiatan: 1) memeriksa apakah 
segala peraturan, instruksi atau rencana yang ditetapkan telah 
dijalankan sebagaimana mestinya; 2) memeriksa apakah apa yang 
dijalankan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan; 3) memberikan 
penilaian dan teguran; dan 4) mengarahkan cara-cara yang harus 
dilakukan oleh orang yang diinspeksi. Menurut Ametembun (1993: 
10), inspeksi merupakan pendekatan lama dalam konsep supervisi 
pendidikan. 
Berdasarkan literatur, pada masa lalu pelaksanaan kegiatan 
supervisi lebih identik dengan inspeksi. Inspeksi pendidikan 
merupakan metode yang dominan digunakan pada abad ke-19. Dalam 
terminologi inspeksi, guru dipandang sebagai orang yang memiliki 
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kekurangan, sehingga inspektur (orang yang menginspeksi) berperan 
untuk menginspeksi kesalahan dalam praktik para guru tersebut. 
Meski demikian, sampai saat ini inspeksi masih digunakan untuk 
menciptakan proses check and balances dalam manajemen pendidikan 
(Aedi, 2014: 28). Dalam sistem pengelolaan pendidikan sekarang ini, 
secara kelembagaan inspeksi pada tingkat nasional dilakukan oleh 
Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
sedangkan untuk level daerah dilakukan oleh Inspektorat Daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kotamadya. 
Satu lagi terminologi yang sudah tidak asing dalam bidang 
pendidikan, yaitu supervisi. Secara bahasa, istilah supervisi berasal 
dari dua kata, yakni super dan vision. Dalam Webster’s New World 
Dictionary yang dikutip Aedi (2014: 12) istilah super berarti “higher in 
rank or position than, superior to (superintendent), a greater or better 
than other”. Kata super mengandung makna posisi yang lebih tinggi, 
superior, atasan, atau lebih baik. Masih menurut Webster’s New World 
Dictionary (Aedi, 2014: 12), kata vision berarti “the ability to perceive 
something not actually visible, as through mental acutness or keen 
foresight”. Di sini kata vision mengandung makna kemampuan untuk 
menyadari sesuatu yang tidak terlihat (masih berupa cita-cita atau 
angan-angan). Berdasarkan gabungan dua unsur ini dapat disimpulkan 
bahwa supervisi adalah pandangan dari orang yang lebih ahli kepada 
orang yang memiliki keahlian di bawahnya. 
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Pengertian supervisi menurut beberapa ahli antara lain sebagai 
berikut. Olivia (Neagley & Evans, 1980: 1) menyatakan: “Supervision 
in conceived as a service to teacher, both individual and in group. 
Supervision is means of offering to teachers specialized help in 
improving instruction”. Berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa 
supervisi merupakan layanan kepada guru, baik secara individual 
maupun kelompok. Supervisi mengandung makna bantuan khusus 
kepada guru dalam rangka memperbaiki pembelajaran. Pendapat 
senada diungkapkan oleh Stoller (Neagley & Evans, 1980: 1) yang 
menyatakan: “…supervision as the improvement of instruction seems 
to ce concerned with --overseig, directing, guiding, conducting, 
regulating, controlling, moving toward a goal, etc – worker (teacher), 
who give or teach knowledge or information in such a manner that 
there is resulting increase in value or in excellence of quality or 
condition”. Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa supervisi 
merupakan perbaikan pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
bantuan supervisor melalui aktivitas pengawasan, pengarahan, 
bimbingan, contoh, regulasi, pengendalian, upaya ke arah pencapaian  
tujuan pembelajaran, serta bentuk aktivitas lainnya. 
Pidarta (2009: 21) menyebutkan bahwa menurut penelitian, tugas 
pengawas di Indonesia bersifat ganda, yaitu di samping melakukan 
supervisi mereka juga diwajibkan melakukan pengawasan. Hal ini 
karena jumlah pengawas lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
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guru yang sangat besar. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa ada 
perbedaan besar antara pengawasan dengan supervisi. Pengawasan 
adalah kegiatan mengawasi dan memantau agar proses pendidikan di 
sekolah berjalan sesuai dengan aturan, sedangkan supervisi adalah 
kegiatan membimbing dan mendampingi para guru dan pengelola 
sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan.  
Dari ketiga istilah dalam bidang supervisi pendidikan di atas, 
pendapat Masaong (2012: 1) bahwa pengawasan dan supervisi adalah 
dua istilah yang merupakan terjemahan dari salah satu fungsi 
manajemen, yakni fungsi controlling lebih mendekati kebenaran. 
Banyak ditulis dalam berbagai literatur yang tidak membedakan antara 
istilah supervisi dan pengawasan. Berbagai pendapat menyebutkan 
bahwa kedua istilah ini sama makna dan pendekatannya. Tapi di sisi 
lain ada yang mengatakan istilah pengawasan lebih bersifat otoriter 
atau direktif, sedangkan istilah supervisi lebih bersifat demokratis. 
Dalam penelitian ini, terminologi supervisi lebih dipilih daripada 
inspeksi ataupun pengawasan. Inspeksi sebagai warisan pendidikan 
Belanda, cenderung kepada pengawasan yang bersifat otokratis, yang 
berarti “mencari kesalahan-kesalahan guru dan kemudian 
menghukumnya”. Sedangkan supervisi mengandung pengertian yang 
lebih demokratis (Purwanto, 2014: 76-77). Dalam pelaksanaannya, 
supervisi juga bukan sekedar mengawasi apakah para guru 
menjalankan tugas dengan baik sesuai dengan instruksi atau ketentuan 
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yang telah digariskan, tetapi juga berusaha bersama para guru, 
bagaimana cara-cara memperbaiki proses pembelajaran. Dalam hal ini 
posisi pengawas adalah partner kerja para guru. 
Penggunaan istilah supervisi ini juga bukan berarti menyelisihi 
penggunaan istilah pengawas (pihak yang melakukan kegiatan 
pengawasan) oleh pemerintah, seperti tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar 
Pengawas Sekolah/ Madrasah dan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 
Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah. Hal itu sekali lagi, karena istilah 
pengawasan dan supervisi adalah dua istilah yang memiliki kesamaan 
makna dan merupakan terjemahan dari salah satu fungsi manajemen, 
yakni controlling. Penggunaan istilah pengawasan dan supervisi secara 
bersamaan juga sering digunakan oleh para peneliti terkenal. 
Supaya lebih fokus tentang konsep supervisi, berikut ini disajikan 
pandangan para ahli tentang supervisi pendidikan. Hal ini untuk 
memberikan gambaran utuh tentang makna supervisi pendidikan. 
Menurut Arikunto (1990: 154), supervisi adalah pembinaan yang 
diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik. Pembinaan tersebut dapat berupa dorongan, bimbingan, dan 
kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, 
seperti memberikan dorongan motivasi pada guru dalam peningkatan 
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kualitas pengajaran, membimbing usaha pelaksanaan pembaharuan-
pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, seperti pemilihan 
metode, alat, strategi, dan cara penilaian yang baik terhadap fase 
seluruh proses pembelajaran, dan lain sebagainya. Hal ini juga sesuai 
dengan definisi yang diungkapkan oleh Purwanto (2014: 76), bahwa 
supervisi adalah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif.
 
Menurut P. Adams dan Frank G. Diekey yang dikutip oleh 
Sahertian (1981: 18), supervisi adalah program yang berencana untuk 
memperbaiki pengajaran. Program supervisi pada hakekatnya adalah 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena 
itu, pelaksanaan program supervisi harus direncanakan secara baik 
agar perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dapat dicapai 
maksimal. Hal ini menuntut adanya seorang supervisor yang 
profesional sehingga   pengetahuan tentang ilmu supervisi penting 
dipelajari oleh seorang supervisor sebelumnya. Menurut Boardman et.  
yang dikutip oleh Sahertian (1981: 19): 
”Supervisi adalah suatu usaha menstimulir, mengkoordinir dan 
membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di 
sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar 
lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh 
fungsi pengajaran dengan demikian mereka dapat menstimulir 
dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinyu, 






Ungkapan Boardman  tentang supervisi di atas menyatakan 
bahwa kegiatan supervisi tidak hanya dilakukan sekali, tetapi harus 
secara kontinyu, dengan demikian perkembangan potensi-potensi yang 
ada pada guru dapat berkembang secara kontinyu pula. 
Dari berbagai definisi pengawasan (supervisi) yang diuraikan 
para ahli maka dapat dirumuskan, bahwa supervisi tidak lain adalah 
usaha memberikan layanan kepada kepala sekolah, guru, dan personil 
sekolah baik secara individual maupun secara kelompok dalam upaya 
memperbaiki pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kinerja kepala sekolah, kinerja guru, dan personil sekolah yang 
lainnya, sehingga mutu pembelajaran secara komprehensif akan dapat 
ditingkatkan. 
 
b. Dimensi supervisi 
Menurut Wiles & Bondi (1986:11), “The role of the supervisor 
has many dimensions or facets, and for this reason supervision often 
overlaps with administrative, curricular, and intructional functions. 
Because supervision is a general leadership role and a coordinating 
role among all shcool activities concerned with learning, such overlap 
is natural and should be perceived as an asset in a school setting. 
Peran pengawas memiliki beberapa dimensi atau segi, dan karena 
itulah pengawasan seringkali saling melengkapi dengan fungsi-fungsi 
administratif, kurikulum, dan pembelajaran. Karena pengawasan 
merupakan suatu peran kepemimpinan yang umum dan suatu peran 
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penyelaras di antara semua aktivitas-aktivitas sekolah yang terkait 
dengan pembelajaran, maka saling melengkapi semacam ini 
merupakan hal yang wajar dan harus dianggap sebagai suatu aset 
dalam susunan sekolah.  
1) Dimensi administrasi 
Di antara berbagai tugas-tugas pengawasan administratif 
yang biasanya dihadapi adalah:  
a) Setting and prioritizing goals (menetapkan dan 
memprioritaskan tujuan-tujuan) 
b) Establishing standards and developing policies (menetapkan 
standar dan mengembangkan kebijakan-kebijakan)  
c) Providing long-range planning (menyediakan perencanaan 
jangka panjang) 
d) Designing organizational structure (merencanakan struktur-
struktur organisasi)  
e) Identifying and securing resources (menentukan dan 
mendapatkan sumber daya)  
f) Selecting personnel and staffing (memilih personil dan susunan 
kepegawaian)  
g) Providing adequate facilities (menyediakan fasilitas-fasilitas 
yang memadai)  
h) Securing necessary funding (mengamankan pendanaan yang 
diperlukan)  
i) Organizing for instruction (mengorganisir instruksi) 
j)  Promoting school-community relations (menganjurkan 
hubungan sekolah dengan masyarakat)  
Dari dimensi administrasi dapat dijelaskan tugas 
kepengawasan antara lain: (1) membantu sekolah dalam 
menetapkan prioritas-prioritas diantara berbagai program yang 
kemungkinan dapat disediakan bagi sekolah; (2) menafsirkan 
tujuan-tujuan ke dalam standar ekspektasi standar, lengkap dengan 
aturan-aturan dan peraturan-peraturan untuk mendorong kinerja; 
(3) merencanakan harapan-harapan dalam pengertian tindakan-
27 
 
tindakan dan aktivitas-aktivitas yang harus selalu dicapai; (4) 
merencanakan harapan-harapan dalam pengertian tindakan-
tindakan dan aktivitas-aktivitas yang harus selalu dicapai; (5) 
menciptakan hubungan struktural antara orang-orang dengan 
kelompok-kelompok di dalam distrik sekolah; (6) menempatkan 
sumber-sumber daya yang dapat diterapkan dan melihat apakah 
mereka tersedia untuk berbagai struktur organisasi; (7) menentukan 
personil yang diperlukan untuk menerapkan program-program dan 
penugasan untuk struktur organisasi; (8) mencocokkan fasilitas-
fasilitas yang tersedia dengan program yang dibutuhkan, 
mengembangkan fasilitas-fasilitas baru jika perlu; (9) menambah 
uang yang diperlukan untuk mendanai program-program secara 
memadai; dan (10) membuat dan menetapkan hubungan dengan 
siapa saja yang mendukung program-program pendidikan.  
2) Dimensi kurikulum 
Tugas-tugas pengawasan yang berorientasi kurikulum 
adalah:  
a) Determining instructional  objectives (menentukan tujuan-
tujuan pembelajaran)  
b) Surveying needs and conducting research (mensurvei 
kebutuhan dan melaksanakan penelitian)  
c) Developing program and planning changes (mengembangkan 
program-program dan merencanakan perubahan-perubahan) 
d)  Relating prgrams to various special services (menghubungkan 
program-program untuk berbagai layanan khusus)  
e) Selecting materials and allocating resources (memilih materi-
materi dan mengalokasikan sumber-sumber daya)  
f) Orienting and renewing instructional staff (mengorientasi dan 
memperbarui staf pembelajaran)  
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g) Suggesting modification in facilities (menyarankan perubahan 
fasilitas-fasilitas)  
h) Estimating expenditure needs for instruction (memperkirakan 
kebutuhan-kebutuhan belanja untuk pembelajaran) 
i)  Preparng for instructional programs (mempersiapkan 
program-program pembelajaran)  
j) Developing and disseminating descriptions of school programs 
(mengembangkan dan menyebarkan deskripsi-deskripsi 
mengenai program-program sekolah)  
Berdasarkan dimensi kurikulum dapat dijelaskan tugas 
kepengawasan antara lain: (1) menerjemahkan sasaran-sasaran ke 
dalam tujuan khusus untuk pembelajaran; (2) menilai kondisi saat 
ini untuk menentukan bagaimana program-program sekolah dapat 
secara efektif memenuhi kebutuhan-kebutuhan pelajar;  
(3) mengatur muatan pembelajaran dan meninjau program-program 
yang sudah ada demi relevansi yang lebih besar;  
(4) menghubungkan bersama dengan beberapa komponen 
pembelajaran baik di dalam maupun diluar sekolah;  
(5) menganalisa materi-materi pembelajaran yang tersedia dan 
menugaskan mereka pada program-program yang tepat;  
(6) memperkenalkan program sekolah kepada para guru baru dan 
membantu staf reguler dalam meningkatkan kapasitas mereka;  
(7) merancang suatu rencana untuk membangun kembali fasilitas-
fasilitas agar sesuai dengan program pembelajaran dan, jika tepat, 
menyarankan kebutuhan akan fasilitas-fasilitas baru;  
(8) pengembangan program perkiraan biaya dan memberikan 
anjuran-anjuran untuk aplikasi dana yang sudah ada dan yang akan 
diperoleh; (9) membentuk berbagai unit dan tim-tim pembelajaran; 
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menyediakan peluang-peluang dalam bertugas untuk 
pengembangan pembelajaran; dan (10) menuliskan deskripsi-
deskripsi yang akurat tentang program-program sekolah dan 
memberitahukan aktivitas yang berhasil kepada publik. 
3) Dimensi pengajaran/pembelajaran 
Beberapa tugas pengawasan yang bersifat pengajaran 
adalah: 
a) Developing instructional plans (mengembangkan rencana-
rencana pengajaran)  
b) Evaluating programs (mengevaluasi program-program) 
c) Inisiating new programs (memulai program-program baru)  
d) Redesigning instructional organization (merancang kembali 
organisasi pembelajaran)  
e) Delivering intructional resources (mengirimkan sumber-
sumber pembelajaran)  
f) Advising and assisting teachers (memberikan saran dan 
membantu para guru)  
g) Evaluating facilities ang oferseeing modifications 
(mengevaluasi fasilitas-fasilitas dan mengawasi perubahan-
perubahan) 
h) Dispersing and applying funds (menyebarkan dan menerapkan 
dana) 
i) Conducting and coordinating inservice programs 
(melaksanakan dan mengkoordinir program-program 
penugasan) 
j) Reacting to community needs and inquiries (bereaksi terhadap 
kebutuhan dan penyelidikan masyarakat). 
 
Dimensi pengajaran/pembelajaran di atas dapat dijelaskan, 
tugas pengawasan antara lain: (1) bekerja dengan para guru untuk 
menguraikan dan menerapkan program-program pembelajaran; (2) 
melaksanakan pengujian dan jenis evaluasi lain untuk menentukan 
apakah program-program pembelajaran tersebut sudah memenuhi 
standar; (3) menunjukkan teknik-teknik baru dan sebaliknya 
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menetapkan landasan untuk program baru tersebut;  
(4) meninjau efektivitas organisasi pembelajaran yang sudah ada, 
dan jika tepat, melakukan perubahan-perubahan; (5) meyakinkan 
bahwa para guru memperoleh materi pembelajaran yang diperlukan 
dan mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan material yang akan 
datang; (6) selalu ada bagi para guru dalam konsultasi, dan 
berperan membantu; (7) menilai fasilitas-fasilitas pendidikan demi 
ketepatan pengajaran dan melakukan kunjungan di tempat untuk 
meyakinkan bahwa perubahan-perubahan telah sesuai dengan yang 
telah direncanakan; (8) menelusuri arus keuangan untuk 
meyakinkan penerapannya untuk program-program yang 
dimaksudkan; (9) memandu program-program penugasan sehingga 
dapat diterapkan untuk kebutuhan-kebutuhan pembelajaran; dan 
(10) menerima timbal balik dari masyarakat mengenai program-
program sekolah dan mengirimkan informasi yang tepat kepada 
orangtua murid.  
Ketiga dimensi tersebut yaitu administrasi, kurikulum, dan 
pengajaran dapat dijadikan grand teori, atau acuan bagi seorang 
pengawas dalam menjalankan tugas pengawasan di sekolah binaannya 






c. Bidang khusus kompetensi supervisi 
Menurut Wiles & Bondi (1986:17-23) bidang-bidang khusus 
kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah yang baik 
terdiri dari delapan bidang antara lain: 
1) Supervisors are developers of people (pengawas adalah orang yang 
memajukan orang lain)  
2) Supervisors are curriculum developers (pengawas adalah 
pengembang kurikulum) 
3) Supervisors are instructional specialist (pengawas adalah ahli di 
bidang pengajaran/pembelajaran) 
4) Supervisors are human relations workers (pengawas adalah 
pekerja yang berhubungan dengan manusia). 
5)  Supervisors are staff developers (pengawas adalah staf 
pengembang) 
6) Supervisor are administrators (pengawas adalah pengelola). 
7) Supervisor are managers of change (pengawas adalah manajer 
perubahan) 
8) Supervisor are evaluators (pengawas adalah penilai) 
Kedelapan bidang kemampuan/kompetensi yang harus dimiliki 
oleh pengawas dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, para 
pengawas pendidikan terbaik tidak pernah lupa bahwa sekolah-sekolah 
adalah lingkungan belajar yang dirancang membantu anak-anak untuk 
tumbuh. Kedua, karena pengawas bekerja secara langsung dengan para 
guru menyangkut masalah-masalah pembelajaran, maka para 
pengawas memiliki peluang terbaik untuk mempengaruhi 
pengembangan kurikulum.  
Ketiga, sebagian besar pengawas dipilih karena mereka 
merupakan  para guru yang unggul. Secara khusus, peran pengawas 
dalam pembelajaran memiliki sekurang-kurangnya tiga dimensi: 
penelitian, komunikasi, dan pengajaran. Keempat, kemampuan human 
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relations yang diperlukan untuk pengawasan sehari-hari cukup banyak. 
Para pengawas harus peka terhadap kebutuhan dari berbagai kelompok 
klien yang berinteraksi dengan mereka. Mereka harus mempergunakan 
diplomasi dalam penggunaan bahasa mereka, yang mengasumsikan 
bahwa apa yang mereka katakan akan terdengar dan disampaikan 
kepada orang lain. Para pengawas haruslah merupakan pendengar yang 
sangat baik, tidak hanya mendengar apa yang telah dikatakan 
melainkan juga apa yang tidak dikatakan.  
Kelima, karena sekolah adalah organisasi kemanusiaan, maka 
meningkatkan kinerja para guru menjadi jauh lebih sulit daripada 
sekedar menyediakan pelatihan pengembangan kemampuan. Selalu 
ada suatu dimensi yang afektif, atau perasaan, untuk bidang 
pengembangan staf, dan setiap pengawas harus sudah memiliki suatu 
model pelatihan bagi para guru yang telah direncanakan. Kebanyakan 
pengembangan staf, yang berkaitan dengan guru misalnya pelatihan  
untuk meningkatkan guru menjadi  guru inti atau seorang instruktur. 
Keenam, salah satu tugas paling sulit bagi guru yang beralih menjadi 
pengawas adalah menerima peran sebagai pengelola dalam pendidikan. 
Sebagai seorang pengelola, pengawas diharapkan menghabiskan 
sebagian besar hari kerjanya untuk berinteraksi dengan para pengelola 
pendidikan  lainnya. 
Ketujuh, pengawas saat ini seringkali dianggap sebagai 
manajer perubahan yang berarti dan secara pasti dianggap layak untuk 
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tindakan-tindakannya, dan secara keseluruhan fungsi manajemen 
pengawasan pembelajaran harus menjadi cermat dengan angka-angka, 
teratur, dan mampu melihat semua potongan sebagai satu kesatuan 
yang berinteraksi. Kedelapan, menilai kinerja guru, hasil program, teks 
dan material, kinerja konsultan, dan analisis hasil pengujian semuanya 
adalah bagian dari peran evaluasi. 
Delapan bidang kemampuan tersebut kemudian membentuk 
landasan bagi kompetensi pengawas dalam sistem pendidikan modern. 
Sehingga, delapan kompetensi tersebut dapat dijadikan sandaran atau 
















d. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas 
Tugas pokok dan fungsi pengawas dapat dijelaskan dalam 
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1) Tugas pokok pengawas 
Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 pasal 55-57 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
dapat dikemukakan bahwa pengawasan satuan pendidikan 
meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak 
lanjut hasil pengawasan. Pemantauan dilakukan oleh pimpinan 
satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah atau bentuk lain 
dari lembaga perwakilan pihak-pihak yang berkepentingan secara 
teratur dan berkesinambungan untuk menilai efisiensi, efektivitas, 
dan akuntabilitas satuan pendidikan. Serta pelaksanaan supervisi 
yang meliputi supervisi manajerial dan akademik yang dilakukan 
secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau penilik 
satuan pendidikan dan kepala satuan pendidikan. 
Maria (2006:95), tugas pokok dan tanggungjawab 
pengawas sekolah/pengawas satuan pendidikan sebagai berikut: 1) 
melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah sesuai dengan penguasaannya pada TK, SD, SLB, SLTP 
dan SLTA; 2) meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar/bimbingan dan hasil prestasi belajar/bimbingan siswa 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Tugas dan 
tanggungjawab pengawas sekolah yang pertama merujuk pada 
supervisi atau pengawasan manajerial sedangkan tugas pokok 
yang kedua merujuk pada supervisi atau pengawasan akademik. 
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Pengawasan manajerial pada dasarnya memberikan pembinaan, 
penilaian, dan bantuan/bimbingan mulai dari rencana program, 
proses, sampai hasil. Bimbingan dan bantuan diberikan kepada 
kepala sekolah dan seluruh staf/personil sekolah dalam 
pengelolaan sekolah atau penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
untuk meningkatkan kinerja sekolah. Sedangkan pengawasan 
akademik berkaitan dengan membina dan membantu guru dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran/bimbingan dan 
kualitas hasil belajar siswa. 
Sejalan dengan tugas dan tanggung jawab pengawas 
sekolah sebagaimana dikemukakan di atas maka kegiatan yang 
harus dilaksanakan pengawas yakni: 1) melakukan pembinaan 
pengembangan kualitas sekolah, kinerja sekolah, kinerja kepala 
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah; 2) 
melakukan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta 
pengembangannya; 3) melakukan penilaian terhadap proses dan 
hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan 
stakeholders sekolah (Dharma, 2008: 9).  
Dari kajian tentang tugas dan tanggung jawab pengawas 
sekolah menurut Salim (2006:61) tindak lanjut ke depan, tugas 
pokok pengawas pendidikan sebagai supervisor pendidikan, baik 
supervisi akademik maupun supervisi manajerial terdiri atas lima 
bidang  yakni: 1) monitoring/pemantauan, 2) supervisi, 3) 
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penilaian, 4) pembinaan/pengembangan, 5) pelaporan dan tindak 
lanjut. 
Tugas pokok monitoring/pemantauan meliputi: memantau 
penjaminan/standar mutu pendidikan, memantau penerimaan 
siswa baru, memantau proses dan hasil belajar siswa, memantau 
pelaksanaan ujian, memantau rapat guru dan staf sekolah, 
memantau hubungan sekolah dengan masyarakat, memantau data 
statistik kemajuan sekolah, memantau program-program 
pengembangan sekolah. Tugas pokok supervisi meliputi 
mensupervisi kinerja sekolah, kinerja kepala sekolah, dan aspek 
lainnya seperti; keputusan moral, pendidikan moral, kerjasama 
dengan masyarakat. Mensupervisi sumber-sumber daya sekolah 
baik sumberdaya manusia, material, finansial dan lain-lain, 
mensupervisi kegiatan antar sekolah binaannya, kegiatan in 
service training bagi kepala sekolah, guru dan staf sekolah 
lainnya, mensupervisi pelaksanaan kegiatan inovasi sekolah. 
Tugas pokok penilaian/value meliputi; penilaian, pengolahan 
dan analisa data atas hasil belajar/bimbingan siswa dan kaitannya 
dengan faktor guru, mengumpulkan dan mengolah data 
sumberdaya pendidikan, proses pembelajaran/bimbingan, 
lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan 
hasil belajar/bimbingan siswa; Melaksanakan analisis 
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komprehensif hasil penilaian sebagai bahan untuk melakukan 
inovasi pendidikan di sekolah binaan. 
Tugas pokok pembinaan/pengembangan meliputi: 
memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru tentang proses 
pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil belajar/bimbingan siswa, memberikan contoh 
pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
peserta didik/bimbingan peserta didik. Membina pelaksanaan 
pengelolan sekolah antara lain pengelolaan kurikulum, kesiswaan, 
ketatausahaan, sarana prasarana, dan hubungan kerja dengan 
unsur-unsur terkait dan yang lainnya, memberi advice mengenai 
sekolah sebagai sistem, memberi advice kepada guru tentang 
pembelajaran yang efektif, memberi advice kepada kepala sekolah 
dalam mengelola pendidikan, memberi advice kepada tim kerja 
dan staf sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah, memberi 
advice kepada orang tua siswa dan komite sekolah terutama dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan, membina 
pengembangan kualitas SDM di sekolah binaannya, membina 
pengembangan inovasi sekolah, membina sekolah dalam 
akreditasi sekolahnya. 
Tugas pokok pelaporan dan tindak lanjut meliputi: melaporkan 
perkembangan dan hasil pengawasan kepada kepala dinas 
pendidikan kabupaten/kota, provinsi dan/atau nasional, 
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melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan ke sekolah 
binaannya, komite sekolah dan stakeholder lainnya, menetapkan 
langkah-langkah alternatif tindak lanjut untuk program 
pengawasan selanjutnya. Untuk melaksanakan semua tugas 
tersebut di atas pengawas sekolah harus terlebih dahulu menyusun 
program kerja pengawasan untuk program tahunan dan program 
setiap semester pada sekolah yang dibinanya. Berdasarkan uraian 
tugas-tugas pengawas sekolah sebagaimana dikemukakan di atas, 
maka tugas pokok pengawas sekolah dapat dipetakan dalam 
bentuk matrik berikut: 
Tabel 2.1 









(administrasi & manajemen 
sekolah ) 
1. Monitoring 1. Proses dan hasil belajar siswa 
2. Penilaian hasil belajar 
3. Ketahanan pembelajaran 
4. Standar mutu hasil belajar siswa 
5. Pengembangan profesi guru 
6. Pengadaan dan pemanfaatan 
    sumber belajar. 
1. Penjaminan /standar mutu 
    pendidikan 
2. Penerimaan siswa baru 
3. Rapat guru & staf sekolah 
4. Hubungan sekolah dengan 
    masyarakat 
5. Pelaksanan ujian sekolah 
6. Program-program 
    pengembangan sekolah  
7. Administrasi sekolah 
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8. Manajemen sekolah 
2. Supervisi 1.   Kinerja guru 
2.   Pelaksanan kurikulum/mata 
      pelajaran 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
3. Praktikum/studi lapangan 
4. Kegiatan ekstrakurikuler 
5. Penggunan media, alat bantu, 
dan sumber belajar 
6. Kemajuan belajar siswa 
7. Lingkungan belajar. 
1. Kinerja sekolah, kepala 
    sekolah dan staf sekolah 
2. Pelaksanaan kurikulum 
   sekolah 
3. Manajemen sekolah 
4. Kegiatan antar sekolah 
    binaan 
5.Kegiatan in service training 
    bagi kepala sekolah, guru, 
    dan staf sekolah lainnya 
6.Pelaksanan kegiatan inovasi 
    sekolah 
7. Penyelenggaraan 
    administrasi sekolah 
3. Penilaian 
 
1. Proses pembelajaran dan 
bimbingan 
2. Lingkungan belajar 
3. Sistem penilaian 
4. Pelaksanaan   inovasi  
      pembelajaran 
5. Kegiatan peningkatan 
      kemampuan profesi guru 
1. Peningkatan Mutu SDM 
     Sekolah 
2. Penyelenggaraan inovasi 
    di sekolah 
3. Akreditasi sekolah 
4. Pengadaan sumber daya 
    pendidikan 





   
pengembangan 
1. Guru dalam pengembangan 
      Media dan alat bantu  
      Pembelajaran 
2. Memberi contoh inovasi  
pembelajaran 
3. Guru dalam pembelajaran/ 
bimbingan yang efektif 
4. Guru dalam meningkatkan 
kompetensi profesional 
5. Guru dalam melaksanakan 
penilaian proses dan hasil 
belajar 
6. Guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas 
7. Guru dalam meningkatkan 





1. Kepala sekolah dalam 
mengelola pendidikan 








4. Kepala sekolah dalam  
melaksanakan inovasi 
pendidikan 




6. Staf sekolah dalam 
melaksanakan tugas 
administrasi sekolah 




   Tindaklanjut 
1. Kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
2. kemajuan belajar siswa 
3. Pelaksanan dan hasil inovasi 
pembelajaran 
4. Pelaksanaan tugas 
kepengawasan akademik 
5. Tindak lanjut hasil 
1. Kinerja sekolah, Kinerja 
kepala dan staf sekolah 
2. Standar mutu pendidikan 
dan pencapaiannya 
3. Pelaksanan dan hasil  
       inovasi pendidikan 
4. Pelaksanaan tugas 
       kepengawasan manajerial 
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kepengawasan selanjutnya       dan hasil-hasilnya. 
5. Tindak lanjut untuk 
program pengawasan 
       selanjutnya. 
(Sumber: Salim, 2006:63) 
2) Peran dan fungsi pengawas 
Menurut Burton & Bruckner (Sahertian, 2000:21), fungsi 
utama supervisi modern adalah menilai dan memperbaiki faktor-
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. 
Menurut analisis Swearingen dalam bukunya Supervision of 
Instruction-Foundation and Dimensio (Sahertian, 2000:21) ia 
mengemukakan 8 fungsi supervisi antara lain: 1) 
mengkoordinasikan semua usaha sekolah, 2) melengkapi 
kepemimpinan sekolah, 3) memperluas pengalaman guru, 4) 
menstimulus usaha-usaha yang kreatif, 5) memberikan fasilitas 
dan penilaian yang terus menerus, 6) menganalisis situasi 
pembelajaran, 7) memberikan penguatan pengetahuan dan 
ketrampilan kepada setiap staf, 8) memberi wawasan yang lebih 
luas dan terintegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan pendidikan 
dan menungkatkan kemampuan mengajar para guru.    
Menurut Salim (2006:65) untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut, pengawas sekolah hendaknya  melaksanakan fungsi-
fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi 
manajerial. Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang 
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berkenaan dengan aspek pembinaan dan pengembangan 
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. 
 Menurut Olivia (Sahertian, 2000:25) mengemukakan peran 
seorang supervisor adalah sebagai: 1) Coordinator, 2) Consultant, 
3) Leadership group dan, 4) Evaluator. Sebagai koordinator 
pengawas dapat mengkoordinasikan program pembelajaran, 
tugas-tugas anggota staf sebagai kegiatan yang berbeda-beda 
diantara guru. Sebagai konsultan pengawas dapat memberikan 
bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami oleh 
guru baik secara individu maupun secara kelompok. Sebagai 
pemimpin kelompok pengawas dapat memimpin sejumlah staf 
guru dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat 
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan 
profesional secara bersama. Sebagai pemimpin kelompok 
pengawas sekolah dapat mengembangkan ketrampilan dan kiat-
kiat dalam bekerja untuk kelompok (working for the group), 
bekerja dengan kelompok lain (working with the group) dan 
bekerja melalui kelompok (working through the group). Sebagai 
evaluator, pengawas dapat membantu para guru dalam menilai 




Dalam melaksanakan fungsi supervisi akademik menurut 
Dharma (2008:4) pengawas sekolah hendaknya berperan sebagai: 
1) patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran/bimbingan di sekolah binaannya; 2) inovator dan 
pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan 
bimbingan di sekolah binaannya; 3) consultant pendidikan dan 
pembelajaran disekolah binaannya; 4) conselor bagi guru dan 
seluruh staf sekolah; 5) motivator untuk meningkatkan kinerja 
guru dan semua staf sekolah. Supervisi manajerial menurut Salim 
(2006:66) adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan aspek 
pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan 
efisiensi dan efektifitas pengelolan sekolah yang mencakup: a) 
perencanaan, b) koordinasi, c) pelaksanaan, d) penilaian, e) 
pengembangan. Sedangkan sasaran supervisi manajerial adalah 
membantu kepala sekolah dan staf sekolah lainnya dalam 
mengelola administrasi pendidikan seperti: a) administrasi 
kurikulum, b) administrasi keuangan, c) administrasi sarana 
prasarana, d) administrasi personal atau ketenagaan, e) 
administrasi kesiswaan, f) administrasi hubungan sekolah dengan 
masyarakat, g) administrasi budaya dan lingkungan sekolah, serta 
h) aspek-aspek administrasi lainnya dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan. Dalam melaksanakan fungsi supervisi 
manajerial, pengawas sekolah hendaknya berperan sebagai: 1) 
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kolaborator dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi, 
pengembangan manajemen sekolah, 2) assesor dalam 
mengidentifikasi kelemahan dan menganalisisi potensi sekolah 
binaannya, 3) pusat informasi pengembangan mutu pendidikan di 
sekolah binaannya, 4) Evaluator/judgement terhadap pemaknaan 
hasil pengawasan.  
Menurut Dharma (2008:5) dalam melaksanakan supervisi 
manajerial pengawas sekolah memiliki peran khusus sebagai: 1) 
konseptor yaitu menguasai metode, teknik, dan prinsip-prinsip 
supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah, 2) programer yaitu menyusun program kepengawasan 
berdasarkan visi, misi, tujuan dan program pendidikan di sekolah, 
3) komposer yaitu menyususn metode kerja dan instrumen 
kepengawasan yang diperlukan utuk melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi pengawas di sekolah, 4) reporter yaitu melaporkan 
hasil-hasil pengawasan dan menindaklanjutinya untuk perbaikan 
program pengawasan berikutnya di sekolah, 5) builder yaitu: a) 
membina kepala sekolah/madrasah dalam pengelolaan manajemen 
dan administrasi sekolah berdasarkan manajemen peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah, b) membina kepala sekolah dan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan bimbingan konseling di 
sekolah, 6) supporter yaitu mendorong guru dan kepala sekolah 
dalam merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk menemukan 
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kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya di 
sekolah, 7) observer yaitu memantau pelaksanan standar nasional 
pendidikan (SNP) di sekolah, dan 8) user yaitu memanfatkan 
hasil-hasil pemantauan untuk membantu kepala sekolah dalam 
menyiapkan akreditasi sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peranan umum dan peranan 
khusus pengawas sekolah/madrasah dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Peran umum pengawas sekolah adalah sebagai: 1) 
observer, 2) supervisor, 3) evaluator pelaporan dan, 4) successor. 
Sedangkan peran khusus pengawas sekolah/madrasah adalah 
sebagai: 1) patner/ mitra, 2) inovator, 3) pelopor, 4) consultant, 5) 
conselor, 6) motivation, 7) conseptor, 8) programmer, 9) 
composer, 10) reporter, 11) builder, 12) supporter, 13) observer, 
14) user, 15) inspector, 16) coordinator, dan 17) performer 
leadership. 
 
e. Prinsip-prinsip Supervisi Pendidikan 
Dalam menjalankan tugasnya, seorang supervisor harus bisa 
bertumpu pada prinsip-prinsip supervisi, yaitu prinsip ilmiah 
(scientific), demokratis, kooperatif, konstruktif, dan kreatif (Sahertian 
& Mataheru, 2000: 30-31). Makna ilmiah di sini adalah dalam 
melaksanakan kegiatan supervisi harus mencakup unsur-unsur 
sistematis, obyektif, dan menggunakan alat yang dapat memberi 
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informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap 
proses pembelajaran. Prinsip demokratis dalam supervisi diterapkan 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai musyawarah dan menghargai 
pendapat orang lain. Prinsip kooperatif dengan menciptakan kondisi di 
mana seluruh anggota/bawahan bersedia untuk mengembangkan 
pendidikan secara bersama-sama. Sedangkan prinsip konstruktif dan 
kreatif diterapkan dengan membangun inisiatif guru serta 
mendorongnya untuk aktif menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik. 
Rohmat (2012: 23) menguraikan bahwa peran seorang 
supervisor (pengawas) bukan untuk menggurui, mengajari, dan 
mengoreksi atau bahkan menyalahkan yang diawasi, tetapi melakukan 
tindakan sinergitas dengan pembinaan menyeluruh tentang aspek 
akademik dan manajerial. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan 
antara supervisor dengan para guru merupakan hubungan partner 
kerja.  
Berdasarkan uraian di atas, maka supervisi harus dibangun atas 
dasar hubungan yang baik, saling menghargai, dan menghindari sifat 







f. Teknik dan Pendekatan Supervisi Pendidikan 
Teknik supervisi pendidikan merupakan cara-cara yang 
ditempuh dalam mencapai tujuan tertentu, baik itu yang berhubungan 
dengan penyelesaian masalah guru dalam pembelajaran, masalah 
kepala sekolah dalam mengembangkan kelembagaan maupun masalah 
lain kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan (Aedi, 2014: 67). 
Teknik supervisi pendidikan yang diuraikan tersebut dapat dimaknai 
sebagai keterampilan yang diperlukan oleh supervisor untuk 
mempraktikkan prinsip-prinsip supervisi dengan baik. 
Dalam implementasinya, ada beberapa teknik dan pendekatan 
supervisi yang dapat dilakukan oleh pengawas PAI. Menurut Gwyn 
(1961: 176), teknik-teknik supervisi dibedakan menjadi dua 
kelompok, yakni teknik supervisi individual dan teknik supervisi 
kelompok. Sedangkan menurut Glickman yang dikutip oleh Muslim 
(2009: 77), pendekatan supervisi dibagi menjadi tiga, yakni 
pendekatan langsung (direktif), pendekatan kolaboratif, dan 
pendekatan tidak langsung (nondirektif). Masing-masing teknik dan 
pendekatan ini memiliki kelebihan dan kelemahan sesuai dengan 
situasi dan kondisi pengawas, guru, maupun sekolah yang ada. 
Inti dari kegiatan supervisi adalah pembinaan guru (Masaong, 
2012: 6). Tujuan pembinaan guru yaitu agar guru dapat melakukan 
proses pembelajaran yang sebaik-baiknya, sehingga peserta didik 
dengan mudah mengikuti proses pembelajaran. Pembinaan guru 
49 
 
adalah serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama bantuan yang 
berwujud layanan profesional untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar. Pembinaan guru menjadikan guru sebagai seorang petugas 
profesional yang mengerti dan memahami bagaimana seharusnya 
memberi layanan belajar kepada peserta didiknya (Purwanto, 2000: 
11). 
Jika dilihat dari cara menghadapi guru binaan, maka teknik 
pembinaan dapat dikelompokkan menjadi pembinaan langsung dan 
pembinaan tidak langsung (Uno, 2009: 176 sebagaimana dikuatkan 
oleh hasil penelitian Sherman dan Beaty, 2006 serta Papasterglou dan 
Gerodimos, 2006). Pembinaan secara langsung terjadi secara langsung 
face to face antara pembina dengan guru binaan. Sedangkan 
pembinaan tidak langsung merupakan teknik pembinaan yang 
menggunakan media sebagai perantaranya. Media tersebut dipakai 
untuk menuangkan pesan pembinaan yang akan disampaikan. 
Pembinaan tidak langsung bertujuan untuk: 1) mencapai wilayah 
binaan yang lebih luas daripada yang dimungkinkan oleh pembinaan 
langsung; 2) memungkinkan imitasi lebih banyak guru binaan; dan 3) 
mengatasi masalah-masalah komunikasi akibat adanya batas ruang 
(geografis) dan batas waktu. Antara teknik-teknik pembinaan guru 




Pendekatan langsung adalah pendekatan yang memberi 
kesempatan kepada guru untuk berinisiatif dan kreatif menciptakan 
ide-ide baru dalam melaksanakan pembelajaran, yang dalam keadaan 
tertentu supervisor tidak merasa perlu untuk mensupervisi guru. 
Pendekatan kolaboratif dilakukan dengan kerja sama antara guru dan 
supervisor dalam memecahkan berbagai persoalan dalam 
pembelajaran. Sedangkan pendekatan langsung biasanya 
diperuntukkan bagi guru yang termasuk kategori lemah, sehingga 
seluruh kendali ada di tangan supervisor dalam mengkondisikan guru. 
Secara rinci teknik pembinaan guru meliputi: kunjungan kelas, 
pertemuan pribadi, rapat dewan guru, kunjungan antar kelas, 
kunjungan sekolah, kunjungan antar sekolah, pertemuan dalam 
kelompok kerja, penataran, dan penerbitan media pembinaan 
(Depdikbud, 1986). Teknik pembinaan yang terakhir tergolong teknik 
pembinaan secara tidak langsung. Sedangkan teknik yang lainnya 
termasuk teknik pembinaan secara langsung. 
 
2. Konsep Supervisi Pendidikan Agama Islam Berbasis Media Blog  
a. Supervisi Pendidikan Agama Islam 
Supervisi Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dikatakan juga 
sebagai pengawasan Pendidikan Agama Islam (PAI). Pengawasan 
tersebut dilakukan oleh para supervisor yang telah ditunjuk, 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) 
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Nomor 2 Tahun 2012 pasal 1 ayat (4): “Pengawas Pendidikan Agama 
Islam yang selanjutnya disebut Pengawas PAI pada sekolah adalah 
Guru Pegawai Negeri Sipil yang diangkat  dalam jabatan fungsional 
pengawas pendidikan agama Islam yang tugas, tanggungjawab, dan 
wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah.” 
 
Masih menurut PMA Nomor 2 Tahun 2012 pasal 1 ayat (2): 
“Sekolah adalah satuan pendidikan formal pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah yang mencakup Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar Luar Biasa 
(SDLB), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), dan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK).” 
 
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengawas 
PAI merupakan jabatan fungsional PNS yang melakukan tugas 
pengawasan pelaksanaan penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah umum yang berada di bawah naungan Dinas 
Pendidikan setempat, bukan madrasah. Sekolah umum yang dimaksud 
mencakup TK, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan atau 
SMK sesuai dengan tugas yang diberikan kepada pengawas PAI 
bersangkutan. 
Menurut PMA Nomor 2 Tahun 2012, pengawas PAI pada 
sekolah bertugas melaksanakan pengawasan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) pada sekolah dan mempunyai fungsi  melakukan: 1) penyusunan 
52 
 
program pengawasan PAI; 2) pembinaan, pembimbingan, dan 
pengembangan profesi guru PAI; 3) pemantauan penerapan standar 
nasional PAI; 4) penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan; dan 
5) pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan. Pengawas PAI pada 
sekolah memiliki wewenang: 1) memberikan masukan, saran, dan 
bimbingan dalam penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan 
dan/atau pembelajaran PAI kepada kepala sekolah dan instansi yang 
membidangi urusan pendidikan di kabupaten/kota; 2) memantau dan 
menilai kinerja guru PAI serta merumuskan saran tindak lanjut yang 
diperlukan; 3) melakukan pembinaan terhadap guru PAI; 4) 
memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru 
PAI kepada pejabat yang berwenang; dan 5) memberikan 
pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan penempatan guru 
PAI kepada kepala sekolah dan pejabat yang berwenang. 
Dari uraian fungsi dan wewenang tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tugas dan tanggung jawab utama seorang pengawas PAI adalah 
melakukan pembinaan penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah. Dalam hal ini, yang menjadi sasaran utama 
pembinaan dan pengembangan yaitu para guru pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI).  
Dengan  demikian  supervisi/pengawasan Pendidikan  Agama  
Islam  adalah kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh para supervisor 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan memberikan arahan, 
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bimbingan, bantuan, dan penilaian untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah. Supervisi PAI dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan dan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi para 
guru PAI dalam pembelajaran.  
Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas PAI yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi akademik, kompetensi 
evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan, dan 
kompetensi sosial. Kelima kompetensi ini harus dikuasai secara 
menyeluruh sebagai satu kesatuan menuju pengawas PAI yang 
profesional.  
Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang 
pengawas PAI, terkait dengan tugas pengawasan PAI pada sekolah, 
menurut PMA Nomor 2 Tahun 2012 pasal pasal 8 ayat (3) adalah 
melakukan supervisi akademik. Supervisi akademik ini meliputi: 1) 
mampu memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 
perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran PAI 
pada sekolah; 2) mampu memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, 
karakteristik, dan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap 
bidang pengembangan atau mata pelajaran PAI pada sekolah; 3) 
mampu membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 
pengembangan atau mata pelajaran PAI pada sekolah berlandaskan 
standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-
54 
 
prinsip pengembangan kurikulum; 4) mampu membimbing guru dalam 
memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik 
pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi 
siswa melalui bidang pengembangan atau mata pelajaran PAI pada 
sekolah; 5) mampu membimbing guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan 
atau mata pelajaran PAI pada Sekolah; 6) mampu membimbing guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (di kelas, 
laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi 
siswa pada tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran PAI pada 
sekolah; 7) mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat, 
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata 
pelajaran PAI pada sekolah; dan 8) mampu memotivasi guru untuk 
memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran/bimbingan tiap 
bidang pengembangan atau mata pelajaran di PAI pada sekolah.  
Glickman (1995: 23) mendefinisikan supervisi akademik sebagai 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian 
tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan upaya membantu 
guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, esensi supervisi akademik itu bukan 
menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, 
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melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan 
profesionalismenya. Meskipun demikian, supervisi akademik tidak 
bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola 
pembelajaran karena pengelolaan pembelajaran merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari profesionalisme guru (Fathurrohman & 
Ruhyanani, 2015: 49). 
Pengawas PAI sebagai jabatan fungsional dalam melaksanakan 
tugasnya sudah menggunakan anggaran dari pemerintah. Standar 
tenaga pengawas pada sekolah paling tidak menunjukkan: 1) 
kualifikasi akademik yang ditunjukkan oleh tingkat pendidikan formal; 
2) pengawas pada sekolah memiliki pengalaman kerja sebagai tenaga 
pendidik berstatus PNS; 3) rekruitmen tenaga pengawas pada sekolah 
terprogram dan teruji secara akademik; 4) pembinaan karier dan 
pembinaan profesi pengawas, sehingga kompetensi  profesional 
pengawas lebih baik dari  kompetensi profesional guru; 5) pembinaan 
karier dan pembinaan profesi pengawas sehingga kompetensi 
profesional pengawas pada sekolah merupakan jabatan karier tenaga 
kependidikan yang bergengsi; 6) pemerintah kabupaten/kota dan 






b. Blog Pengawas PAI sebagai Media Supervisi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 
Dunia selalu berubah, lebih-lebih bidang ilmu dan teknologi 
mengalami perubahan yang cepat, termasuk dalam supervisi 
pendidikan. Ahli-ahli supervisi pendidikan selalu mencari jalan baru, 
jalan yang lebih efektif dalam membantu guru meningkatkan 
profesinya (Pidarta, 2009: 142). Berbagai inovasi harus dilakukan 
seiring dengan berkembangnya tingkat kompleksitas dalam supervisi 
pendidikan dan pesatnya perkembangan teknologi informasi. 
Dalam setiap kegiatan supervisi akademik, sebagai kompetensi 
utama seorang pengawas PAI, perlu dilakukan berbagai inovasi 
pendekatan dan teknik agar kegiatan supervisi dapat berjalan secara 
rutin dan sesuai tujuan yang telah direncanakan. Berbagai kendala 
dihadapi pada supervisi akademik (pembinaan) yang dilakukan secara 
langsung (face to face) bertemu dengan para guru, antara lain: tidak 
seimbangnya jumlah pengawas dengan jumlah guru binaannya serta 
luasnya wilayah binaan (Sudjana, 2011: 115). Oleh karena itu, 
hendaknya supervisi tidak langsung (berbasis media) yakni tanpa harus 
bertemu muka, yang dapat mengatasi kendala pembinaan langsung, 
lebih digalakkan untuk dilakukan oleh pengawas PAI. Pengawas PAI 
dapat memilih media guna melakukan pembinaan. Di antara media 
yang dapat dipilih adalah blog. 
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Ditinjau dari asal katanya, blog adalah singkatan dari web log 
(Hernita. 2013: 2). Blog merupakan aplikasi web yang di dalamnya 
berisi konten berupa tulisan-tulisan yang dikenal dengan istilah 
posting. Posting di blog bisa diperlihatkan kepada khalayak luas 
menggunakan URL halaman web umum. 
Sifat blog memungkinkan bagi blogger (istilah bagi pengembang 
blog) untuk mempublikasikan konten sesuai keinginan dan bisa 
diakses di internet secara bebas dan membuat kegiatan menuliskan 
bahan supervisi menjadi mudah dan murah. Apalagi blog juga 
memungkinkan blogger menerima input masukan dari pengunjung 
sehingga konten dari artiket kadang bisa menjadi semakin berbobot. 
Karena seringkali sebuah artikel menjadi berbobot bukan hanya karena 
tulisan intinya blog saja, tapi juga karena komentar yang 
disumbangkan oleh pengunjung blog melalui fasilitas komputer/laptop. 
Kategori blog yang berkembang saat ini sudah sangat beragam 
(Hernita, 2013: 3), antara lain blog politik, blog pribadi, blog bertopik, 
blog kesehatan, blog perjalanan, blog riset, blog hukum, blog media, 
blog pendidikan, dan masih banyak yang lain. Hal ini karena semua 
orang dapat memiliki dan menggunakan situs pribadi dengan mudah, 
cepat, praktis, dan gratis. Sangat berbeda dengan membuat website 
yang memerlukan keahlian pemrograman dan berbayar atau jika 
diserahkan kepada pihak lain untuk membuat website maka biasanya 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Blog juga mudah untuk 
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diupdate dengan artikel/tulisan baru, sehingga seorang blogger dapat 
cepat menyalurkan ide dan kreatifitasnya. 
Membuat blog bukan hal yang sulit dan tidak membutuhkan 
keahlian khusus dalam bidang pemrograman (Setyaji & Sudarma, 
2012: 2). Hal ini seiring dengan semakin lazim dan pesatnya 
penggunaan gatget oleh para pelaku pendidikan, baik itu para guru, 
praktisi pendidikan, maupun siswa. Gadget adalah suatu piranti atau 
instrumen yang memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik 
dirancang lebih canggih dibandingkan dengan teknologi yang 
diciptakan sebelumnya. Berbagai gatget yang mulai lazim dipakai 
sekarang ini antara lain laptop, smartphone, dan tablet. Baik 
smartphone, tablet, maupun laptop merupakan perangkat portabel dan 
dapat terkoneksi internet dengan berbagai kelengkapan fitur yang 
membuat hampir semua orang dari berbagai kalangan bisa memiliki 
dan mengoperasikannya. 
Sisi positif dari perkembangan teknologi informasi inilah yang 
seharusnya bisa dimanfaatkan oleh para pengawas Pendidikan Agama 
Islam (PAI) untuk berinovasi dalam melakukan kegiatan supervisi 
pendidikan. Pemanfaatan blog sebagai media supervisi PAI menjadi 
alternatif di tengah sulitnya melakukan komunikasi langsung (face to 
face) dengan para guru PAI yang menjadi binaan.  
Blog memenuhi persyaratan sebagai media pembinaan guru 
(Hernita, 2013: 17). Pemanfaatan blog sebagai media pembinaan guru 
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telah banyak dilakukan oleh pengawas sekolah, termasuk pengawas 
Pendidikan Agama Islam.  
Ditinjau dari penyampaian informasi, maka blog dapat dijadikan 
sebagai sumber informasi yang murah dibandingkan dengan media 
lain, termasuk dijadikan sebagai media supervisi tidak langsung oleh 
para pengawas PAI. Dengan menggunakan blog, para pengawas PAI 
dapat menyampaikan informasi kepengawasan untuk menunjang 
pelaksanaan tugas pokok guru PAI, memberikan alternatif cara 
mengakses sumber-sumber informasi lain secara tanpa batas dan 
menawarkan sumber pengayaan bahan dari beragam informasi yang 
sedang berkembang secara cepat setiap harinya. Blog juga sekaligus 
berfungsi sebagai media interaksi dan berdiskusi antara guru dengan 
pengawas PAI serta guru dengan guru lain. Melalui blog diharapkan 
kompetensi guru meningkat (Adri, 2008: 12). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Sejauh kajian yang peneliti lakukan, ada dua hasil penelitian yang 
relevan dengan pembahasan tesis ini.  
Pertama, Jurnal Penelitian Tindakan Sekolah dan Kepengawasan ISSN 
2355-9683 Vol. 1 No. 2 Oktober 2014 yang berjudul “Pengembangan Model 
Blog Pengawas Sekolah Sebagai Media Pembinaan Guru” yang ditulis oleh 
Wawan Kurniawan, Fakhruddin, dan Djuniadi. Jurnal ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan langkah-langkah research and development 
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(R & D) dengan modifikasi. Tahap-tahap yang dilaksanakan meliputi tahap 
studi pendahuluan, tahap pengembangan dan tahap validasi model. Penentuan 
metode penelitian berkaitan dengan tujuan umum penelitian yaitu 
mengembangkan suatu model media berbasis blog yang dapat digunakan oleh 
pengawas sekolah guna mendukung pelaksanaan tugas pembinaan guru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak satupun blog pengawas 
sekolah yang ditemukan masuk dalam kategori baik. Berdasarkan 23 laman 
blog pengawas sekolah yang ditemukan, belum satupun diantara laman blog 
pengawas sekolah yang memiliki isi yang sepenuhnya sesuai dengan 
kebutuhan materi pembinaan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa blog pengawas sekolah yang ada, hingga jurnal itu ditulis, belum 
memiliki kesesuaian dengan kebutuhan model blog sebagai media pembinaan 
guru. Hal ini menuntut adanya pengembangan model blog supervisi yang 
lebih menarik dan tepat guna. Model blog pengawas sekolah telah dihasilkan 
dan diterapkan dalam pembinaan guru di SMK Negeri 1 Cilacap. Desain 
model blog pengawas sekolah yang mendasarkan kepada kebutuhan materi 
pembinaan guru, teruji efektif dapat diterapkan oleh pengawas sekolah 
sebagai media pembinaan guru, dengan ciri sebagai berikut: pengawas 
sekolah mengunggah materi pembinaan guru, kemudian guru-guru binaan 
mengaksesnya. Dengan kesesuaian materi dengan kebutuhan pembinaan 




Kedua, tesis Zainal Muttaqien Program Studi Pendidikan Islam 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 yang berjudul 
“Pemanfaatan Blog Sebagai Media Dan Sumber Belajar Alternatif Qur’an 
Hadits Tingkat Madrasah Aliyah”. Tesis ini secara teoritik bertujuan untuk 
memberikan wawasan dan pengetahuan praktis bagi para guru madrasah 
terkait pemanfaatan teknologi internet dalam hal ini diwakili oleh blog. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa blog merupakan web yang dapat dibangun 
guru madrasah dengan mudah tanpa perlu pengetahuan teknis terkait bahasa 
pemrograman pembuatan web seperti java, html, dan lain sebagainya. Sebuah 
weblog dapat dibangun secara instant, mengikuti petunjuk yang ada pada 
penyedia layanan weblog. Yang perlu diperhatikan hanya pada aspek 
pengelolaan konten dan mengkustomisasinya dengan sejumlah pengaturan 
yang berorientasi pada tujuan dan kepentingan pembelajaran. 
Dari kedua hasil penelitian di atas, terdapat perbedaan dengan penelitian 
ini. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif khusus 
menelaah/menganalisis konten blog yang dibuat oleh para pengawas PAI 








Dalam suatu penelitian, ketepatan penggunaan metode sangat penting untuk 
menentukan apakah data yang diperoleh dapat dikategorikan valid atau tidak. Begitu 
pula dengan penelitian ini yang diharapkan dapat menyeleksi penggunaan metode-
metode yang sesuai dengan obyek permasalahan yang diteliti.  
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan 
(Surakhmad, 1998: 131). Sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan, 
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan 
menggunakan metode ilmiah (Hadi, 2001: 4). Metode penelitian adalah cara-cara 
yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus proses-proses pelaksanaannya. 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
menguraikan studi kualitatif yaitu dengan membuat gambaran, lukisan secara 
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan 
antar fenomena yang diteliti. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong (2005: 6) adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-





bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah atau 
natural setting. 
Penelitian kualitatif ini dipilih, sebagaimana menurut Pidarta (2009: 142), 
sebab penelitian kuantitatif tidak mampu memberikan data kontekstual yang 
sensitif dan mendetail tentang pengalaman-pengalaman guru dan supervisor di 
lapangan. Penelitian ini sekaligus menganalisis secara mendalam konten blog 
yang dibuat oleh para pengawas PAI Kabupaten Lumajang sebagai media 
supervisi Pendidikan Agama Islam.  
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini berkenaan dengan pemanfaatan blog oleh para Pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang sebagai media supervisi Pendidikan Agama Islam. Dasar 
pemilihan lokasi penelitian karena blog-blog yang dikembangkan oleh para 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang dapat dikategorikan sebagai blog media 
penunjang supervisi PAI. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai bulan 







C. Subyek dan Informan Penelitian 
Data adalah bahan suatu informasi dalam penelitian yang dijadikan dasar 
permulaan analisis. Sutopo (2006: 51) menyampaikan, bahwa data adalah 
informasi yang dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktifitas, atau perilaku. Data 
ini adalah informasi hasil wawancara yang berupa ungkapan atau ucapan-ucapan 
informan, hasil observasi, dan dokumen-dokumen yang mendukung dalam 
penelitian yang dapat berupa catatan-catatan atau dokumen resmi dari para 
pengawas Pendidikan Agama Islam yang tergabung dalam POKJAWAS 
Kabupaten Lumajang dan para guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten 
Lumajang. 
Penelitian ini menggunakan sumber data yang ada hubungannya dengan 
supervisi PAI berbasis media, terutama media blog. Menurut John Lofland dan 
Lyn H. Lofland yang dikutip oleh Moleong (2005: 112) menyatakan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah perkataan dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
1. Pengamatan 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai (Moleong, 2008: 157). Orang-orang yang 
diwawancarai dalam penelitian ini disebut key informan. Key informan dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Ketua Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) Kabupaten Lumajang selaku 
koordinator seluruh pengawas PAI di Kabupaten Lumajang.  





c) Guru Pendidikan Agama Islam selaku subyek kebijakan. 
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau perekaman 
video/audio tape dan pengambilan foto. 
2. Dokumen/Arsip-arsip 
Dokumen atau arsip yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber 
tertulis, misalnya dari buku, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Sumber 
data tertulis dalam penelitian ini didapatkan dari: 
a) Arsip, yaitu arsip tentang program-program kerja pengawas PAI di 
Kabupaten Lumajang.  
b) Dokumen pribadi, yaitu catatan tertulis yang dibuat oleh para pengawas PAI. 
c) Foto, ada dua foto yang terdapat dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang 
dihasilkan orang lain/foto yang sudah ada sebelumnya dan foto yang 
dihasilkan oleh peneliti (Moleong, 2005: 160). Penelitian ini lebih 
menggunakan foto yang sudah ada didapatkan dari arsip dokumen. 
3. Informan 
Penelitian terhadap informan dilakukan berdasarkan pertimbangan pada 
kemampuan mereka untuk memberi informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah ketua POKJAWAS, para pengawas PAI, 
dan guru-guru Pendidikan Agama Islam se-Kabupaten Lumajang. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 





1. Wawancara mendalam (interview), yakni suatu percakapan yang dilakukan 
oleh dua pihak yakni pewawancara (interviewer) dan terwawancara/ 
responden (interviewee) dengan maksud tertentu (Moleong, 2005: 186). 
Bertindak sebagai pewawancara dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Sedangkan responden/informan adalah ketua Kelompok Kerja Pengawas 
(Pokjawas) Kementerian Agama Kabupaten Lumajang, para pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang yang mengembangkan blog sebagai media supervisi, 
serta para guru PAI sebagai pengambil manfaat blog yang dikembangkan 
oleh pengawas PAI. 
2. Observasi. Teknik pengumpulan data observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2008:203). Metode 
observasi dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisis secara 
mendalam konten blog-blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang. Metode 
ini juga dilakukan dengan cara mengamati kondisi yang terjadi di lapangan, 
baik berupa keadaan fisik maupun perilaku yang terjadi ketika penelitian 
berlangsung. 
3. Dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis 
berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian (Nawawi, 1998: 133). Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
berhubungan dengan data-data yang dimiliki oleh pengawas PAI Kabupaten 





primer yang berasal dari blog-blog para pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang.  
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2005: 175), pemeriksaan keabsahan data dapat 
dilakukan dengan perpanjangan waktu keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan teman sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus 
negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit 
kepastian. Namun dalam kajian ini, hanya menggunakan teknik-teknik yang 
dianggap perlu dan sesuai dengan pokok kajian, di antaranya: 1) ketekunan 
pengamatan, dalam hal ini dengan mengadakan pengamatan pada pokok masalah 
secara teliti dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang prinsip. 
Kemudian ditelaah secara terperinci sampai pada suatu titik tertentu, sehingga 
faktor yang ditelaah bisa dipahami; 2) teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 2005: 178). Triangulasi dapat menggunakan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini hanya akan mengambil satu triangulasi, 
yaitu triangulasi metode. Triangulasi ini menggunakan beragam metode untuk 
mengkaji problem tunggal. Dengan metode terdapat dua strategi, yakni 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 





Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 
wawancara mendalam, yaitu beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 
pengawas dan guru PAI, juga dokumen-dokumen yang ada pada pengawas dan 
guru PAI binaannya. Kemudian hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis 
dengan menggunakan teknik observasi, terutama yang berkaitan dengan 
pengamatan mendalam terhadap blog-blog yang dikembangkan oleh pengawas 
PAI Kabupaten Lumajang. Triangulasi metode dapat digambarkan berikut ini: 
 Dokumen 
 




Gambar 3.1 Triangulasi sumber data 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain setelah memilih mana yang penting dan akan dipelajari serta membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2008:334). 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data meliputi tiga langkah pokok, yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan 
Huberman, 1992: 16-17). Tiga komponen itu terlibat dalam proses dan saling 





1. Reduksi data 
Ada sejumlah langkah reduksi selama pengumpulan data supervisi Pendidikan 
Agama Islam berbasis media blog di Kabupaten Lumajang. Pertama, memilih 
dan meringkas dokumen kinerja pengawas PAI yang relevan. Kedua, pembuatan 
catatan obyektif dengan cara mencatat sekaligus mengklarifikasi dan mengedit 
jawaban atau situasi sebagaimana adanya. Ketiga, membuat catatan marginal 
dengan cara mencatat komentar dari pengawas tentang pengembangan blog 
sebagai media supervisi PAI. Keempat, menyimpan data. Kelima, analisis data 
selama pengumpulan data atau pengembangan pendapat dari pengawas. 
2. Penyajian data 
Pada langkah ini diperlukan penyusunan data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Sajian data 
diperlukan untuk lebih mudah memahami berbagai hal yang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain 
berdasarkan pemahamannya. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data 
yang di kumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 
lain yang sering timbul dan sebagainya. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara yang dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain 
pada saat proses verifikasi data di lapangan. Jika data yang diperoleh memiliki 
keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka data dapat diambil 
kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) Kabupaten 
Lumajang 
Kabupaten Lumajang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia. Ibu kotanya adalah Lumajang. Kabupaten ini berbatasan 
dengan Kabupaten Probolinggo di utara, Kabupaten Jember di timur, 
Samudra Hindia di selatan, serta Kabupaten Malang di barat. Kabupaten 
Lumajang terletak di wilayah Tapal Kuda, Jawa Timur. 
Kabupaten Lumajang terdiri atas 21 kecamatan, yang dibagi lagi 
atas 197 desa dan 7 kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan 
Lumajang. Kecamatan-kecamatan itu ialah Candipuro, Gucialit, Jatiroto, 
Kedungjajang, Klakah, Kunir, Lumajang, Padang, Pasirian, Pasrujambe, 
Pronojiwo, Randuagung, Ranuyoso, Rowokangkung, Sukodono, 
Sumbersuko, Senduro, Tekung, Tempeh, Tempursari, dan Yosowilangun. 
Kabupaten Lumajang terletak pada 112°53' - 113°23' Bujur Timur 
dan 7°54' - 8°23' Lintang Selatan. Luas wilayah keseluruhan Kabupaten 
Lumajang adalah 1790,90 km
2
. Kabupaten Lumajang terdiri dari dataran 
yang subur karena diapit oleh tiga gunung berapi yaitu Gunung Semeru, 





Lumajang merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
kawasan Tapal Kuda Provinsi Jawa Timur. Di bagian barat, yakni di 
perbatasan dengan Kabupaten Malang dan Kabupaten Probolinggo, 
terdapat rangkaian Pegunungan Bromo-Tengger-Semeru dengan 
puncaknya Gunung Semeru dan Gunung Bromo. Gunung Semeru adalah 
gunung tertinggi di Pulau Jawa. Bagian timur laut merupakan ujung barat 
Pegunungan Iyang. Sedangkan bagian selatan merupakan daerah datar, 
dengan sedikit wilayah berbukit hingga bergunung di sebelah barat. 
Penduduk Kabupaten Lumajang umumnya adalah Suku Jawa dan 
Suku Madura, dan agama mayoritas adalah Islam. Di Pegunungan Tengger 
Kecamatan Senduro (terutama di daerah Ranupane, Argosari, dan 
sekitarnya), terdapat masyarakat Tengger yang memiliki bahasa khas dan 
beragama Hindu. 
Kantor Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) berada di dalam 
lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lumajang yang 
terletak di Jalan Pisang Agung nomor 49 Lumajang Propinsi Jawa Timur. 
Berkaitan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki pengawas dalam 
mendukung kinerjanya, tidak jauh berbeda dengan prinsip syndrome 
minimalis. Sarana yang ada pada mereka bersifat sederhana dan tidak 
memenuhi standar sebagaimana mestinya. Hal ini terjadi karena pengawas 
sekolah pada dasarnya tidak memiliki lembaga kecuali hanya sebagai 





luar garis struktur sekolah. Pada saat yang bersamaan mereka juga tidak 
memiliki otoritas sebagai lembaga dalam menentukan kebijakan sekolah. 
Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) adalah wadah kegiatan 
pembinaan profesi untuk meningkatkan hubungan kerjasama secara 
koordinatif dan fungsional  antar pengawas di lingkungan Kementerian 
Agama. Pengawas PAI yang juga sekaligus sebagai pengawas madrasah di 
Kabupaten Lumajang berjumlah 28 orang dengan rincian tiga orang 
membina SMP/MTS dan SMA/SMK/MA, sedangkan 25 orang pengawas 
membina TK/RA dan SD/MI. Sebagai gambaran, pengawas PAI di 
Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Pengawas PAI Kabupaten Lumajang 



















































































































































































(Sumber: dokumen POKJAWAS) 
 
Berdasarkan data tersebut, belum ada pembagian yang tegas antara 
pengawas PAI dengan pengawas madrasah. Hal ini membuat sekolah 
binaan pengawas menjadi terlalu melebar. Berdasarkan wawancara dengan 
Ibu Dra. Hj. Nur Habibah, M.Ag selaku Ketua Kelompok Kerja Pengawas 
(POKJAWAS) pada hari Senin, 1 Pebruari 2016, bahwa dalam waktu 





POKJAWAS sekaligus pembagian yang tegas antara pengawas PAI 
dengan pengawas madrasah. Dengan akan diadakannya reformasi ini 
memungkinkan seorang pengawas dapat bekerja lebih profesional dan 
fokus dalam menjalankan fungsinya sesuai amanah Peraturan Menteri 
Agama Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. 
Berdasarkan kualifikasi pendidikan, pengawas PAI/madrasah 
Kabupaten Lumajang sudah memenuhi persyaratan karena seluruhnya 
sudah berpendidikan pada jenjang sarjana, bahkan lebih dari separoh 
berijazah pascasarjana (S2). Dari 28 pengawas, sebanyak 17 orang 
berpendidikan S2 sedangkan sisanya 11 orang berpendidikan S1. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengawas PAI/madrasah Kabupaten Lumajang 
sangat mengutamakan pengembangan diri yang salah satunya dengan 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
Mayoritas pengawas PAI/madrasah Kabupaten Lumajang sudah 
memenuhi syarat beban kerja sebagaimana tercantum dalam PMA Nomor 
2 Tahun 2012 bahwa pengawas PAI pada sekolah melaksanakan tugas 
pengawasan terhadap minimal 20 (dua puluh) guru PAI pada TK, SD, 
SMP dan/atau SMA. Bahkan mereka merangkap sebagai pengawas 
madrasah di masing-masing wilayah kecamatan. Hal ini membuat beban 
kerja mereka melebihi batas keterjangkauan.  
Seorang pengawas rata-rata membina lebih dari 20 guru PAI dan 





madrasah. Sebagai contoh, pengawas PAI Kecamatan Lumajang  Drs. 
Achmad Junaedi, MM.Pd membina 29 guru PAI dan 27 madrasah (125 
guru), sedangkan  Dra. Hj. Nur Habibah, M.Ag selaku pengawas PAI 
MTs/MA/SMP/SMA/SMK membina 24 guru PAI dan 21 madrasah (50 
guru). Hal ini menyebabkan layanan pembinaan dan supervisi dengan 
sistem tatap muka langsung menjadi kurang optimal karena luasnya 
wilayah dan banyaknya guru/madrasah binaan.  
Masing-masing pengawas mempunyai kewenangan dalam 
mengelola madrasah atau guru PAI binaannya. Hal ini untuk mencapai 
mutu pendidikan yang lebih baik dan dapat membina guru-guru sehingga 
dapat memajukan pendidikan nasional umumnya dan memajukan 
Pendidikan Agama Islam khususnya, maka pengawas mempunyai 
tanggung jawab yang sangat besar. 
 
2. Pemanfaatan Blog sebagai Media Supervisi oleh Pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang 
 Menurut Dra. Hj. Nur Habibah, M.Ag sebagai Ketua POKJAWAS 
berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin tanggal 1 Pebruari 2016, 
bahwa pengawas PAI Kabupaten Lumajang yang membuat blog ada 
sebelas orang, termasuk yang sudah pensiun yakni H. Pranoto, S.Pd.I. 
Yang melatar belakangi pembuatan blog-blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang yaitu kemajuan teknologi dan informasi yang menuntut untuk 





pengawasan. Tujuan pembuatan blog-blog Pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang adalah untuk memperlancar tugas-tugas pengawasan, terutama 
dalam men-share kebijakan-kebijakan terbaru, contoh perangkat 
pembelajaran dan artikel-artikel tentang pengawasan. Manfaat blog-blog 
tersebut adalah mempermudah para guru PAI dan guru madrasah dalam 
mengakses berbagai informasi dari pengawas. (W.1.Tesis)  
Konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang berisi tentang 
berbagai peraturan terbaru Kementerian Agama, informasi sertifikasi guru, 
artikel-artikel pengawas, perangkat pembelajaran dan lain-lain. Blog ini 
sudah dimanfaatkan oleh guru PAI setelah adanya informasi dari 
pengawas melalui pesan pendek atau SMS (short message service) agar 
membuka blog dan mengunduh file/berkas di dalamnya. Konten blog 
berisi tentang informasi sertifikasi guru, contoh perangkat pembelajaran, 
peraturan-peraturan dari Kementerian Agama, informasi Padamu Negeri, 
dan lain sebagainya.  
Meskipun belum 100%, konten blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang sangat berkaitan dengan supervisi pendidikan, dan yang paling 
rajin mengelola blog adalah pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung H. 
Pranoto, S.Pd.I. (sudah pensiun per 1 Maret 2015) dan pengawas PAI 
Kecamatan Pronojiwo Muhammad Muslim, M.Pd.I. Posisi pengawasan 
PAI di Kecamatan Rowokangkung selanjutnya diampu oleh Muhammad 





Adapun kendala yang dihadapi adalah persoalan layanan jaringan 
internet saja di beberapa kecamatan yang masih sulit. Tapi 60% sudah 
terlayani internet secara optimal. 
Berdasarkan wawancara dengan Drs. Achmad Junaedi, MM.Pd 
selaku Pengawas PAI Kecamatan Lumajang pada hari Senin tanggal 1 
Pebruari 2016, bahwa adanya blog pengawas PAI Kecamatan Lumajang 
dilatarbelakangi adanya kesepakatan para pengawas Kementerian Agama 
Kabupaten Lumajang saat pertemuan POKJAWAS. Blog ini bertujuan 
untuk memperlancar tugas pengawasan dan media komunikasi antara 
pengawas dengan para guru PAI dan guru madrasah. Manfaatnya adalah 
untuk share informasi/file penting terkait pengawasan PAI maupun 
madrasah. Konten blog berisi tentang informasi verval Padamu Negeri, 
Kurikulum 2013, artikel pengawasan, Informasi Padamu Negeri, 
penerapan Kurikulum 2013, sertifikasi guru dan lain sebagainya. Blog ini 
sudah dimanfaatkan  oleh guru PAI se-Kecamatan Lumajang setelah ada 
informasi dari pengawas melalui SMS. (W.2.Tesis) 
Berdasarkan wawancara dengan Nur Iswati, S.Ag. sebagai guru 
PAI SDN Dawuanwetan 02 Kecamatan Rowokangkung  pada hari Selasa 
tanggal 2 Pebruari 2016 bahwa pengawas PAI melakukan pembinaan pada 
kegiatan KKG setiap bulan sekali. Guru ini pernah membuka blog 
pengawas setiap ada SMS untuk membuka blog dari pengawas PAI. 
Biasanya bila ada informasi penting terkait sertifikasi, contoh program 





Blog digunakan untuk mengetahui informasi terbaru terkait pencairan 
sertifikasi dan download file-file contoh perangkat pembelajaran. 
Keberadaan blog ini  sangat membantu, meskipun kedatangan pengawas 
PAI ke SD bisa dihitung dengan jari, tapi komunikasi lewat handphone 
dan blog tetap berjalan sehingga tidak ketinggalan informasi. Ada 
keterkaitan blog dengan supervisi/pengawasan PAI karena blog berisi file 
contoh perangkat pembelajaran sehingga secara tidak langsung merasa 
terbina dan terbantu. (W.3.Tesis) 
Hasil wawancara dengan Thoha, S.Ag. guru PAI SDN Kedungrejo 
01 Kecamatan Rowokangkung pada hari Selasa tanggal 2 Pebruari 2016 
bahwa model komunikasi melalui SMS untuk memberitahukan informasi 
dalam blog. Keterbatasan guru PAI yang sudah tua (mendekati pensiun) 
yang belum mengenal IT, maka guru memerlukan bantuan operator 
sekolah. (W.4.Tesis) 
Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh Sunariyono, S.Pd.I 
guru PAI SDN Sidomulyo 02 Kecamatan Pronojiwo berdasarkan 
wawancara pada hari Rabu, 3 Pebruari 2016 menyebutkan bahwa bagi 
guru PAI yang mendekati pensiun seperti dirinya (akan pensiun per 1 Juli 
2016) sudah merasa tidak mampu lagi untuk belajar teknologi informasi, 
sehingga dia memilih untuk meminta tolong kepada anaknya atau teman 
guru di sekolah dalam membuka atau mengunduh file yang ada di blog 





Hal yang sangat berbeda disampaikan oleh Ririk Asma Hanik, 
S.Pd.I guru PAI SDN Oro-oro Ombo 01 Kecamatan Pronojiwo 
berdasarkan wawancara pada hari Rabu, 3 Pebruari 2016 menyatakan 
bahwa blog pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo sangat bermanfaat 
sehingga dirinya tidak perlu mencari/meminta file langsung kepada 
pengawas atau melalui pengurus KKG PAI. Cukup dengan membuka blog 
dan mengunduh filenya. Tapi sayang, menurut dia, blog pengawas PAI 
hampir satu tahun tidak di-update sehingga dirinya merasa mulai 
ketinggalan informasi. (W.6.Tesis) 
Pembinaan guru merupakan salah satu tugas pokok pengawas 
sekolah. Dalam praktiknya, pembinaan guru masih belum terlaksana 
secara optimal. Salah satu penyebabnya adalah belum dimanfaatkannya 
media supervisi dalam mendukung pelaksanaan pembinaan guru. Tingkat 
kehadiran pengawas ke sekolah juga belum dilakukan setiap bulan 
sehingga seorang pengawas dituntut memiliki kreatifitas dan inovasi yang 
tinggi agar guru PAI/madrasah di bawah binaan akan tetap terlayani 
pembinaannya. 
 
3. Konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang 
Terdapat sebelas blog yang dikembangkan oleh pengawas PAI 
masing-masing kecamatan di Kabupaten Lumajang. Blog-blog tersebut 





(POKJAWAS) Kabupaten Lumajang dengan alamat 
pokjawas.id1945.com. (1.obs.website.tesis) 
Berdasarkan hasil observasi, konten blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang adalah sebagai berikut: 
a. Blog Pengawas PAI Kecamatan Candipuro 
ppaikecamatancandipuro.blogspot.co.id  
Blog Pengawas PAI Kecamatan Candipuro yang dikembangkan 
oleh Abu Saeri, M.Pd.I ini berisi: 1) Makalah tentang pengembangan 
kurikulum (Senin, 18 Maret 2013) dan 2) Instrumen penilaian guru 
sertifikasi  (Jumat, 22 Februari 2013). (1.obs.blog.tesis) 
b. Blog Pengawas PAI Kecamatan Jatiroto  
ppaijatiroto.blogspot.co.id  
Dalam blog yang dikembangkan oleh Drs. Masruhi ini terdapat 
tiga konten: 1) Makalah tentang PAIKEM, 2) Makalah tentang 
Pentingnya Motivasi Belajar (3 Mei 2013), dan 3) Data Guru Agama 
dan Kepala Sekolah SD Kecamatan Jatiroto (Kamis, 21 Februari 
2013). (2.obs.blog.tesis) 
c. Blog Pengawas PAI Kecamatan Kedungjajang  
ppai-kedungjajang.blogspot.co.id  
Blog yang dibuat oleh Bambang Yajid, S.Ag ini hanya berisi 







d. Blog Pengawas PAI Kecamatan Klakah  
ppaiklakah.blogspot.co.id  
Blog milik Akhmad Rofi'i, S.Pd.I, MA ini hanya berisi identitas 
pribadi. (4.obs.blog.tesis) 
e. Blog Pengawas PAI Kecamatan Lumajang 
junaedipengawaspendais.blogspot.co.id 
Blog yang dikembangkan oleh Drs. Achmad Junaedi, MM.Pd 
ini berisi: 1) Verval Padamu Negeri (Selasa, 22 Oktober 2013), 2) 
Menunggu Kesiapan Kurikulum 2013 (Kamis, 10 Oktober 2013), 3) 
Rayuan Iblis  (Sabtu, 23 Februari 2013), dan 4) Pendidikan Holistik. 
(5.obs.blog.tesis) 
f. Blog Pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo  
pengawaspronojiwo.blogspot.co.id 
Blog ini berisi: 1) Program semester dan tahunan kepengawasan  
(Senin, 11 Februari 2013), 2) Pengisian aplikasi PTK (Senin, 09 
September 2013), 3) Form rencana & laporan pengawas (Sabtu, 02 
Maret 2013), 4) Laporan bulanan pengawas (Selasa, 19 Februari 
2013), 5) Program semester dan tahunan kepengawasan (Senin, 11 
Februari 2013), 6) Contoh format daftar lembaga binaan (Kamis, 31 
Januari 2013), 7) Instrumen penilaian sertifikasi  (Kamis, 17 Januari 
2013), 8) Format administrasi (Selasa, 15 Januari 2013), 9) SKP PNS 
(Selasa, 02 Desember 2014), 10) EMIS pengawas (Senin, 15 





Materi penilaian kinerja PNS, PP 46 Tahun 2011 (Kamis, 9 Januari 
2014), 13) Laporan semester individu pengawas (Rabu, 08 Januari 
2014), 14) Format permohonan akreditasi (Kamis, 05 Maret 2015), 
15) Verifikasi SK impassing tahun 2011 (Senin, 09 Februari 2015), 
16) Contoh MUO pemenuhan beban tugas mengajar guru (Rabu, 04 
Februari 2015), 17) Rapat koordinasi & evaluasi Pokjawas (Sabtu, 31 
Januari 2015), 18) Update NUPTK DAN NRG (Kamis, 29 Januari 
2015), 19) SKP PNS Revisi (Rabu, 14 Januari 2015), dan 20) Program 
peningkatan keprofesian berkelanjutan Kepala Madrasah (PKBKM) 
(Rabu, 07 Januari 2015). (6.obs.blog.tesis) 
Blog ini termasuk salah satu blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang yang dikelola dan diupdate secara rutin oleh pemiliknya 
Muhammad Muslim, M.Pd.I. Sangat terlihat dari banyaknya 
file/berkas/artikel yang di-share dalam blog ini.  
g. Blog PPAI Kecamatan Randuagung  
ppai-randuagung.blogspot.co.id  
Blog yang dibuat oleh Mohamad Soleh Hudin, S.Ag, MA ini 
berisi: 1) Indikator kompetensi dan 2) Kompetensi guru masa kini (21 
Pebruari 2013). (7.obs.blog.tesis) 
h. Blog Pengawas PAI Kecamatan Ranuyoso  
ppai-ranuyoso.blogspot.co.id  
Blog yang dikembangkan oleh Ruli Widayadi, S.Ag, MA ini 





binaan pengawas Pendais Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Lumajang tahun 2013, 3) Pertemuan rutin Pokjawas (Senin, 15 April 
2013), 4) Cara daftar NISN baru (Jumat, 05 April 2013), dan 5) Lomba 
KSM Kecamatan Ranuyoso (Rabu, 10 April 2013). (8.obs.blog.tesis) 
i. Blog Pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung  
ppairwkk.blogspot.co.id 
Blog yang dikembangkan oleh H. Pranoto, S.Pd.I. ini memiliki 
konten paling banyak dan termasuk blog yang paling sering 
dikunjungi di antara blog-blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang. 
Tampak jumlah pengunjung blog ini mencapai 36.678 pengunjung 
(per 16 Pebruari 2016). Blog ini berisi: 1)  Penilaian program 
mengajar MI semester II, 2)   Rekap penilaian motorik, 3) Blangko 
penilaian motorik tiap murid, 4) Pengantar nilai motorik, 5) Jadwal 
sholat Kabupaten Lumajang, 6) Maulid Nabi, 7) Hitungan cepat PK 
guru, 8) Contoh PK guru, 9) PK guru (PP 46 tahun 2011 ), 10) Tabel 
hitungan cepat PK guru, 11) PORSENI TK/RA, 12) Contoh 
pembelajaran Tema Kelas I, 13) Program RA, 14) Contoh perangkat 
mengajar kelas V-VI, 15) Soal otomatis, 16) Contoh perangkat RA, 
17) EMIS MI, 18) Standar administrasi madrasah, 19) Data guru SD 
/MI /RA Kecamatan Rowokangkung, 20) Data murid 2014, 21) RPP 
PAI kelas IV Kurikulum2013, 22) RPP PAI kelas I K-13, 23) PAI 
kelas VI K-13, 24) Silabus PAI kelas V, 25) PAI kelas IV K-13, 26) 





PMA 90 2013, 30) Romadhlon, 31) Kalender pendidikan 2014-2015, 
32) Pendidikan anti kurupsi SD/MI 06, 33) Pendidikan anti korupsi 
SD/MI 05, 34) Anti korupsi SD/MI 04, 35) Pendidikan korupsi SD/MI 
03, 36) Anti korupsi SD 02, 37) Pendidikan anti korupsi SD/MI 01, 
38) Dok. IK-13, 39) Contoh on the job learning (ojl), 40) Soal IPA, 
41) Soal SKM agama, 42) Soal Matematika, 43) SKM 
Kec.Rowokangkung, 44) PAI MI/MTs/MA, 45) Rekab ujian PAI SD, 
46) Ujian praktek dan tulis PAI SD 2014, 47) Rukun iman ke 1 , 48) 
Rukun iman ke 2, 49) Rukun iman ke 3, 50) Rukun iman ke 4, 51) 
Rukun iman ke 5, 52) Rukun iman ke 6, 53) Rukun Islam ke 1, 54) 
Rukun Islam ke 2, 55) Rukun Islam ke 3, 56) Rukun Islam ke 4, 57) 
Rukun Islam ke 5, 58) Silabus kelas 4, 59) PTK PAI SD, 60) PTK SD 
lengkap, 61) Silabus 4-5 TK/RA, 62) Data guru RA, 63) Silabus  
SD/MI kelas 6, 64) Silabus SD MI kelas 5, 65) Silabus SD/MI kelas 3  
Silabus kelas 2, 66) Program KKG, 67) KKG untuk referensi, 68) 
Pembelajaran PAI SMP, 69) GPAI SMP Lumajang, 70) Penerimaan 
peserta didik baru MI, 71) Silabus RA 6 -7 th, 72) Program RA, 73) 
Silabus RA 4-5, 74) Kurikulum PAI 2013, 75) Rincian hari efektif, 76) 









j. Blog Pengawas PAI Kecamatan Sukodono 
pengawaspendais-umar.blogspot.co.id  
Blog yang dibuat oleh Drs. Rohmat Basuki, MA ini berisi: 1) 
Kajian Islam, 2) Khutbah 1, dan 3) Kajian Islam. (10.obs.blog.tesis)  
k. Blog Pengawas PAI Kecamatan Tekung  
lufiastekung.blogspot.co.id 
Blog yang dikembangkan oleh Drs. Saiful Bahri ini berisi: 1) 
Cara membuat sekaligus contoh rincian hari dan pekan efektif untuk 
mapel yang pertemuannya lebih dari satu hari dan jamnya sama (Sabtu, 
13 April 2013), 2) Cara mengerjakan Prota (Sabtu, 09 Maret 2013), 3) 
Cara membuat perangkat pembelajaran sederhana (Jumat, 08 Maret 
2013), 4) Uneg-uneg PPAI (Kamis, 07 Maret 2013), dan 5) Semboyan 
(Selasa, 05 Maret 2013). (11.obs.blog.tesis) 
 
B. Penafsiran 
Berdasarkan paparan data di atas, bahwa pengawas PAI/madrasah 
Kabupaten Lumajang diharapkan dapat membantu pembimbingan kepala 
sekolah dan guru dalam tindak lanjut kegiatan yang ada di sekolah/madrasah 
tersebut, yang kemudian kegiatan tersebut dilaporkan kepada pengawas 
PAI/madrasah. Pengawas PAI/madrasah menilai tentang penentuan derajat 
kualitas berdasarkan kriteria yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah/madrasah serta memberikan arahan, bimbingan, contoh, 





Pembuatan blog-blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang bertujuan 
sebagai bentuk partisipasi dalam kemajuan teknologi dan informasi di 
Kabupaten Lumajang terutama dalam memperlancar tugas-tugas pengawasan, 
seperti men-share kebijakan-kebijakan terbaru. Meskipun pembuatan blog 
tersebut tidak bersifat mengikat yakni hanya kesepakatan hasil pertemuan 
Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS), tapi para pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang cukup antusias. Sebelas pengawas PAI di Kabupaten 
Lumajang membuat blog dan mengembangkannya sebagai media supervisi. 
Blog-blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang dapat dimanfaatkan 
sebagai media supervisi dan sarana komunikasi yang efektif antara pengawas 
dengan para guru PAI dan guru madrasah. Pemanfaatan blog memungkinkan 
para pengawas men-share file-file kebijakan terbaru, makalah/artikel 
pendidikan hasil karya pengawas, contoh perangkat pembelajaran dan 
administrasi guru, serta sebagai media pembinaan terhadap guru.  
Seorang pengawas sekolah mempunyai standar kompetensi: 1) mampu 
menyusun program pengawasan sekolah, 2) mampu menilai hasil belajar/ 
bimbingan siswa dan kemampuan guru, 3) mampu mengumpulkan dan 
mengolah data sumber pendidikan, proses belajar mengajar/ bimbingan dan 
lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan siswa, 4) 
mampu menganalisis hasil belajar/ bimbingan siswa, guru, dan sumber daya 
pendidikan, 5) mampu membina guru dan tenaga lainnya di sekolah, 6) 
mampu menyusun laporan dan evaluasi pengawasan, 7) mampu melaksanakan 





siswa, 8) mampu mengevaluasi hasil pengawasan dari seluruh sekolah yang 
ada di lingkungan kabupaten/kota, 9) mampu membuat laporan ke 
kabupaten/kota. 
Blog-blog pengawas PAI mempermudah para guru PAI dan guru 
madrasah dalam mengakses berbagai informasi dari pengawas terutama 
tentang berbagai peraturan terbaru Kementerian Agama, informasi sertifikasi 
guru, artikel-artikel pengawas, perangkat pembelajaran, informasi Padamu 
Negeri, dan lain sebagainya. Blog ini sudah dimanfaatkan oleh guru PAI 
setelah adanya informasi dari pengawas melalui pesan pendek atau SMS 
(short message service) agar membuka blog tersebut. 
Berdasarkan analisis konten terhadap blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang kaitannya dengan supervisi Pendidikan Agama Islam (PAI), bahwa 
tidak semua blog ada kaitannya dengan supervisi Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Beberapa blog masih bersifat umum dan bahkan ada yang tidak ada 
konten, hanya sebatas membuat blog. 
Konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang kaitannya dengan 
supervisi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebagai berikut: 
a. Blog Pengawas PAI Kecamatan Candipuro berisi supervisi dimensi 
kurikulum dan administrasi.  
Blog ini berisi makalah pengembangan kurikulum dan instrumen 
penilaian guru sertifikasi. Makalah pengembangan kurikulum dapat 
dikategorikan supervisi dimensi kurikulum sedangkan instrumen penilaian 





Makalah ini bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi guru untuk 
menambah wawasan tentang pengembangan kurikulum sebagai ruh dari 
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum maka suatu proses transfer of 
knowledge tidak bisa dikatakan sebagai proses pendidikan.  
Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan dan kehidupan 
manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat dilakukan sembarangan. 
Penyususunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat yang 
didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. 
Instrumen penilaian guru sertifikasi biasanya diperlukan oleh guru 
sebagai acuan dalam melengkapi perangkat administrasi dan pembelajaran. 
Seorang guru harus memiliki dokumen administrasi dan dokumen 
pembelajaran sebelum mengajar setiap semesternya. Dokumen-dokumen 
inilah yang harus dilengkapi dan bisa ditunjukkan kepada pengawas dalam 
proses supervisi pendidikan.   
b. Blog Pengawas PAI Kecamatan Jatiroto berisi supervisi dimensi 
pembelajaran. 
Blog ini berisi makalah “Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). Ada  juga makalah “Pentingnya 
Motivasi Belajar”. Kedua makalah ini bermanfaat bagi guru agar 
mengembangkan pembelajaran yang tidak menjenuhkan sehingga pada 
gilirannya dapat mencetak peserta didik yang cerdas dan cinta lingkungan. 
Bekerja dan belajar yang berbasis lingkungan sekitar memberikan nilai 





Begitulah penulis menguraikan pendapatnya dalam salah satu makalah 
tersebut. 
PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam 
proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan.  
Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran 
yang menyenangkan. Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan 
dalam pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah menanamkan hal ini di 
pikirannya tidak akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, perasaan tertekan 
dengan tenggat waktu tugas, kemungkinan kegagalan, keterbatasan 
pilihan, dan tentu saja rasa bosan. 
Untuk mempertahankan motivasi belajar para siswa, para pendidik 
memegang peranan yang penting. Para pendidik seharusnya bisa 
menciptakan suasana belajar yang positif dan menyajikan langkah-langkah 
yang dapat mendorong peserta didik agar mereka mau belajar dan mau 
menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari. 
c. Blog Pengawas PAI Kecamatan Lumajang berisi supervisi dimensi 
kurikulum. 
Blog yang dikembangkan oleh Drs. Achmad Junaedi, MM.Pd ini 
berisi makalah “Menunggu Kesiapan Kurikulum 2013”, “Jurus Baru Iblis 





Harapan Perbaikan Karakter bangsa”. Ketiga makalah ini ditulis sendiri 
oleh pengawas PAI Kecamatan Lumajang, suatu prestasi yang patut 
mendapat apresiasi. 
Hakikat perubahan Kurikulum 2013 adalah pada penajaman 
Kurikulum 2006. Yang berbeda hanyalah pendekatannya saja yang disebut 
sebagai pendekatan tematik integratif. Dalam pendekatan ini, mata 
pelajaran akan diintegrasikan berdasarkan tema-temanya. Disebut sebagai 
tematik sebab yang ditonjolkan di dalam kurikulum ini adalah tema-tema 
yang akan dibahas dalam setiap minggunya. Harus ada persiapan-
persiapan yang matang, baik dari sisi guru, peserta didik, dan sarana 
prasarana agar Kurikulum 2013 dapat diterapkan dengan optimal. 
Iblis/syetan akan senantiasa menggoda manusia dari segala arah. 
Bahkan dengan hal kecilpun yakni selembar sajadah, manusia akan dibuat 
terlena sehingga menuruti hawa nafsunya. Untuk itu, waspadalah dengan 
segala tipu daya iblis laknatullah. 
“Pendidikan Holistik sebagai suatu Harapan Perbaikan Karakter 
Bangsa”, sebuah makalah yang menarik untuk dibedah isinya. Pendidikan 
holistik adalah model pendidikan yang memperbaiki secara bersama-sama  
dari komponen pendidikan yang terdiri dari kurikulum, siswa dan guru 
sebagai satu kesatuan terhadap perbaikan sistem pendidikan. Tidak ada 
dari tiga komponen pendidikan di atas yang lebih diutamakan, tetapi 





Sebenarnya konsep pendidikan holistik ini dahulu oleh K.H. Ahmad 
Dahlan selaku Pendiri Muhammadiyah  telah ada dan telah dikonsep 
sebagai pemikiran beliau terhadap  pola dakwah  yang diamalkan  melalui 
pendidikan diniyah pada awal perjuangannya. Konsep pendidikan holistik 
mencita-citakan santri/siswa yang memiliki sifat baik budi „alim dalam 
agama, luas pandangan „alim dalam ilmu-ilmu dunia, dan bersedia 
berjuang untuk kemajuan  masyarakat. 
d. Blog Pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo berisi supervisi dimensi 
administrasi. 
Blog yang dibuat oleh Muhammad Muslim, M.Pd.I ini lebih bersifat 
men-share kelengkapan administrasi pendidik atau tenaga kependidikan di 
lingkungan madrasah maupun guru PAI di sekolah, seperti instrumen 
penilaian guru sertifikasi, materi penilaian kinerja PNS, contoh MUO 
pemenuhan beban tugas mengajar guru, dan  program peningkatan 
keprofesian berkelanjutan kepala madrasah. Blog ini termasuk yang aktif 
dan dinamis karena sudah ada interaksi antara pengawas PAI dengan guru 
melalui kolom komentar.  
e. Blog Pengawas PAI Kecamatan Randuagung berisi supervisi dimensi 
pembelajaran. 
Blog sederhana ini berisi tentang indikator kompetensi guru dan 
kompetensi guru masa kini. Kedua makalah ini isinya hampir sama, yakni 





pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
Kompetensi pedagogik  merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi: 1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 2) 
pemahaman terhadap peserta didik; 3) pengembangan kurikulum atau 
silabus; 4) perancangan pembelajaran; 5) pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis; 6) pemanfaatan teknologi pembelajaran; 7) 
evaluasi hasil belajar; dan 8) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian 
yang: 1) beriman dan bertakwa; 2) berakhlak mulia; 3) arif dan bijaksana; 
4) demokratis; 5) mantap; 6) berwibawa; 7) stabil; 8) dewasa; 9) jujur; 10) 
sportif; 11) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 12) secara 
obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan 13) mengembangkan diri secara 
mandiri dan berkelanjutan.  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 1) 
berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; 2) menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional;  3) bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; 4) bergaul 





serta sistem nilai yang berlaku; dan 5) menerapkan prinsip persaudaraan 
sejati dan semangat kebersamaan.  
Kompetensi profesional  merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 
dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi 
penguasaan: 1) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan 
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang akan diampu; dan 2)konsep dan metode disiplin 
keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual 
menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata 
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.  
Keempat kompetensi di atas selanjutnya dalam Penilaian Kinerja 
Guru sebagaimana yang harus dilakukan terhadap guru yang tercantum 
dalam Permendiknas 35/2010 tentang petunjuk teknis Pelaksanaan jabatan 
fungsional guru dan angka kreditnya, dijabarkan menjadi 14 sub 
kompetensi. Penilaiannya akan dilakukan dengan sistem paket yang terkait 
dalam pelaksanaan tugas utama. 
f. Blog Pengawas PAI Kecamatan Ranuyoso berisi supervisi dimensi 
administrasi. 
Konten blog ini antara lain susunan pengurus Pokjawas Lumajang, 
daftar lembaga binaan pengawas Pendais Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Lumajang tahun 2013, informasi hasil pertemuan rutin 





Ranuyoso. Terlihat bahwa konten blog ini lebih berdimensi administratif, 
yakni informasi-informasi kegiatan pengawasan, administrasi siswa, dan 
gambaran hasil pelaksanaan kegiatan madrasah.     
g. Blog Pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung berisi supervisi dimensi 
administrasi dan pembelajaran. 
Paling banyak dikunjungi dan paling sering di-update, sangat 
menarik untuk menganalisis secara mendalam konten-konten blog 
pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung. Paling tidak ditemukan 77 
file/berkas yang diungggah dalam blog ini untuk keperluan para guru PAI 
maupun guru madrasah, baik itu yang berdimensi administrasi maupun 
pembelajaran.  
Konten blog yang termasuk supervisi dimensi administrasi antara 
lain: hitungan cepat PK guru, contoh PK guru, PK guru (PP 46 tahun 
2011), tabel hitungan cepat PK guru, informasi PORSENI TK/RA, standar 
administrasi madrasah, data guru SD /MI /RA Kecamatan Rowokangkung, 
data murid 2014, jadwal sholat Kabupaten Lumajang, contoh on the job 
learning (ojl), EMIS MI, PTK PAI SD, PTK SD lengkap, program KKG, 
GPAI SMP Lumajang, dan penerimaan peserta didik baru MI. 
Sedangkan konten yang termasuk dimensi pembelajaran sebagai 
berikut:  penilaian program mengajar MI semester II, rekap penilaian 
motorik, blangko penilaian motorik tiap murid, pengantar nilai motorik, 
contoh pembelajaran Tema Kelas I, program RA, contoh perangkat 





IV Kurikulum2013, RPP PAI kelas I K-13, PAI kelas VI K-13,  silabus 
PAI kelas V, PAI kelas IV K-13, PAI kelas III K-13, PAI kelas II K-13, 
PAI kelas I K-13, PMA 90 2013, Romadhlon, Kalender pendidikan 2014-
2015, Pendidikan anti kurupsi SD/MI 06, Pendidikan anti korupsi SD/MI 
05, Anti korupsi SD/MI 04, Pendidikan korupsi SD/MI 03, Anti korupsi 
SD 02, Pendidikan anti korupsi SD/MI 01, Dok. IK-13, Soal IPA, soal 
SKM agama, soal Matematika, SKM Kec. Rowokangkung, PAI 
MI/MTs/MA, Rekab ujian PAI SD, Ujian praktek dan tulis PAI SD 2014, 
Rukun iman ke 1 , Rukun iman ke 2, Rukun iman ke 3, Rukun iman ke 4, 
Rukun iman ke 5, Rukun iman ke 6, Rukun Islam ke 1, Rukun Islam ke 2, 
Rukun Islam ke 3, Rukun Islam ke 4, Rukun Islam ke 5, dan Silabus kelas 
4. 
Dalam konteks supervisi, konten blog dimensi pembelajaran di atas 
termasuk dalam supervisi akademik yang berisi supervisi kinerja guru 
dalam: a) merencanakan pembelajaran berupa administrasi pembelajaran 
yang meliputi pembuatan silabus, program tahunan (Prota), program 
semester (Prosem), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Analisis Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan lain-lain; b)
 penampilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Kedua hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang 





melaksanakan proses pembelajaran, melakukan proses penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 
Silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya berisikan 
Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi 
Dasar (KD), Indikator, Materi Pokok, Kegiatan pembelajaran, Alokasi 
Waktu, Sumber Belajar,  dan Penilaian. Dengan demikian, silabus pada 
dasarnya menjawab permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 1) 
Kompetensi apa saja yang harus dicapai siswa sesuai dengan yang 
dirumuskan oleh  Standar Isi (Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar); 2) Materi Pokok apa sajakah yang perlu dibahas dan dipelajari 
peserta didik untuk mencapai Standar Isi; 3) Kegiatan pembelajaran yang 
bagaimanakah yang seharusnya diskenariokan oleh guru sehingga peserta 
didik mampu berinteraksi dengan objek belajar; 4) Indikator apa sajakah 
yang harus ditentukan untuk mencapai Standar Isi; 5) Bagaimanakah cara 
mengetahui ketercapaian kompetensi berdasarkan Indikator sebagai acuan 
dalam menentukan jenis dan aspek yang akan dinilai; 6) Berapa lama 
waktu yang diperlukan untuk mencapai Standar Isi tertentu; 7)
 Sumber Belajar apa sajakah yang dapat diberdayakan untuk mencapai 
Standar Isi tertentu. 
Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara 
mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah, 
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat 





Sebagai tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab langsung 
terhadap kemajuan belajar siswa, seorang guru diharapkan mampu 
mengembangkan silabus sesuai dengan kompetensi mengajarnya secara 
mandiri. Di sisi lain guru lebih mengenal karakteristik siswa dan kondisi 
sekolah serta lingkungannya. Apabila guru kelas atau guru mata pelajaran 
karena sesuatu hal belum dapat melaksanakan pengembangan silabus 
secara mandiri, maka pihak sekolah dapat mengusahakan untuk 
membentuk kelompok guru kelas atau guru mata pelajaran untuk 
mengembangkan silabus yang akan dipergunakan oleh sekolah tersebut. 
Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri, 
sebaiknya bergabung dengan sekolah lain melalui forum MGMP/PKG 
untuk bersama-sama mengembangkan silabus pembelajaran yang akan 
digunakan oleh sekolah-sekolah dalam lingkup MGMP/PKG setempat. 
Dinas Pendidikan setempat dapat memfasilitasi penyusunan silabus 
dengan membentuk sebuah tim yang terdiri dari para guru berpengalaman 
di bidangnya masing-masing. Dalam pengembangan silabus ini sekolah, 
kelompok kerja guru, atau dinas pendidikan dapat meminta bimbingan 
teknis dari perguruan tinggi, LPMP, atau unit utama terkait yang ada di 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 
manusia yang bertakwa kepada Allah Swt. dan berakhlak mulia, serta 





etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal 
maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar 
kompetesi sesuai dengan jenjang persekolahan yang ditandai dengan ciri-
ciri: 1) lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secata utuh selain 
penguasaaan materi; 2) mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan 
sumber daya pendidikan yang tersedia; 3) memberikan kebebasan yang 
lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk mengembangkan strategi dan 
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersedian sumber 
daya pendidikan. 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang 
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu 
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan 
perubahan yang muncul  dalam pergaulan masyarakat, baik dalam lingkup 
lokal, nasional, regional maupun global.  
Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian 
seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. 
Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat sangat 






Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: 1)Al-Qur‟an dan Hadits, 2)Aqidah, 3)Akhlak, 4)Fiqih, dan 
5) Tarikh dan Kebudayaan Islam.  
Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, 
dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 
manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, 
dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
Dalam rangka mengimplementasikan pogram pembelajaran yang 
sudah dituangkan di dalam silabus, guru harus menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau 
lapangan untuk setiap Kompetensi Dasar. Oleh karena itu, apa yang 
tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan 
aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu 
Kompetensi Dasar.   
Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar 
Kompetensi yang memayungi  Kompetensi Dasar yang akan disusun 
dalam RPP-nya. Di dalam RPP secara rinci harus dimuat Tujuan 
Pembelajaran,Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-
langkah Kegiatan pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian. 
RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip dari silabus yang disusun oleh 





kompetensi dasar yang bersangkutan, yang dinyatakan dalam jam 
pelajaran dan banyaknya pertemuan. Oleh karena itu, waktu untuk 
mencapai suatu kompetensi dasar dapat diperhitungkan dalam  satu atau 
beberapa kali pertemuan bergantung pada karakteristik kompetensi 
dasarnya. 
Konten blog ini cukup lengkap dan bisa dimanfaatkan secara optimal 
oleh para guru PAI di sekolah dan guru-guru madrasah. Update oleh 
pemilik blog juga dilakukan secara rutin sesuai perkembangan kebutuhan 
para guru setiap semesternya. 
h. Blog Pengawas PAI Kecamatan Sukodono  berisi supervisi dimensi 
pembelajaran. 
Blog yang dikembangkan oleh Drs. Rohmat Basuki, MA ini berisi 
materi kajian Islam dan khutbah Jum‟at. Secara tidak langsung materi ini 
bermanfaat bagi para guru sebagai tambahan pengetahuan yang bisa 
disampaikan kepada para peserta didik dalam pembelajaran di kelas 
maupun ekstrakurikuler.   
i. Blog Pengawas PAI Kecamatan Tekung berisi supervisi dimensi 
pembelajaran. 
Konten blog yang dibuat oleh Drs. Saiful Bahri ini antara lain: cara 
membuat sekaligus contoh rincian hari dan pekan efektif untuk mapel yang 
pertemuannya lebih dari satu hari dan jamnya sama, cara mengerjakan 





uneg-uneg PPAI, dan semboyan yang semuanya dapat dikategorikan 
dalam supervisi dimensi pembelajaran. 
 
C. Pembahasan 
Pemanfaatan blog sebagai media supervisi oleh pengawas PAI di 
Kabupaten Lumajang mungkin bukan hal yang baru dalam bidang 
pengawasan pendidikan di Indonesia. Sudah cukup banyak pengawas sekolah 
yang memanfaatkan blog sebagai media supervisi dan sarana komunikasi 
dengan para guru. Sebagaimana pemanfaatan blog dalam bidang pendidikan 
lainnya, harus ada kreatifitas dalam menulis dan memberi konten terhadap 
blog supervisi. Minimal dengan meng-update secara rutin berbagai informasi 
supervisi, baik berupa contoh perangkat pembelajaran, kelengkapan 
administrasi guru, dan berbagai kebijakan terbaru bidang pendidikan. 
Dari beberapa wawancara yang dilakukan dengan Ketua Kelompok 
Kerja Pengawas (POKJAWAS), pengawas PAI pembuat blog supervisi, dan 
para guru PAI di Kabupaten Lumajang terlihat bahwa blog memiliki fungsi 
yang cukup penting sebagai sarana pembinaan dan supervisi. Meskipun tidak 
sepenuhnya bisa mewakili/menggantikan kurangnya intensitas kehadiran 
pengawas PAI di sekolah binaan yang merupakan persoalan klasik dan belum 
terpecahkan hingga saat ini, keberadaan blog cukup membantu dalam 






Diperlukan kreatifitas yang tinggi dalam rangka pembinaan para guru 
oleh pengawas PAI. Luasnya wilayah disertai medan yang sulit dan 
banyaknya guru yang berada dalam binaan seorang pengawas PAI menjadi 
persolan tersendiri. Untuk memenuhi beban kerja wajib mengunjungi delapan 
guru dalam sepekan, sebagaimana diatur dalam Pedoman Pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah yang dikeluarkan oleh Direktur 
Pendidikan Agama Islam dengan ekuivalensi kegiatan kerja pengawas 
Pendidikan Agama Islam terhadap 24 (dua puluh empat) jam tatap muka 
menggunakan pendekatan minimal 60 orang guru PAI TK/SD/SDLB, 40 
orang guru PAI SMP/SMA/SMK yang dibina pada beberapa sekolah  
bukanlah hal yang mudah.  
Dalam kenyataan, pengawas PAI sangat jarang mengunjungi para 
guru PAI di sekolah, bahkan ada yang dalam satu tahun tidak pernah datang. 
Para pengawas merasa cukup membagikan lembar supervisi yang harus diisi 
oleh semua guru dalam binaan melalui pengurus KKG/MGMP dan 
dikumpulkan kembali kepada pengawas untuk keperluan laporan 
pengawasan. 
Rincian kerja pengawas Pendidikan Agama Islam sesuai fungsinya 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 tahun 2012 
pasal 4 di antaranya: Pertama, melaksanakan pembinaan, pemantauan, dan 
penilaian: 1) kegiatan supervisi akademik meliputi pembinaan dan 
pemantauan pelaksanaan standar isi, standar proses, standar penilaian dan 





langsung antara pengawas Pendidikan Agama Islam dengan guru Pendidikan 
Agama Islam binaannya; 2) melaksanakan penilaian adalah menilai kinerja 
guru pendidikan agama Islam dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
menilai proses pembelajaran; 3) kegiatan ini dilakukan di sekolah 
binaan/KKG/MGMP, sesuai dengan uraian kegiatan dan jadwal yang 
tercantum dalam RKA yang telah disusun. 
Kedua, seorang pengawas PAI juga diwajibkan melaksanakan 
pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru PAI dalam bentuk: 1) 
kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru PAI dilaksanakan 
secara berkelompok di MGMP/KKG paling sedikit 3 (tiga) kali dalam satu 
semester atau disesuaikan dengan kondisi daerah; 2) kegiatan ini 
dilaksanakan terjadwal baik waktu maupun jumlah jam yang diperlukan 
untuk setiap kegiatan sesuai dengan tema atau jenis keterampilan dan 
kompetensi yang akan ditingkatkan. Dalam pelatihan ini diperkenalkan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam cara-cara baru yang lebih sesuai dalam 
melaksanakan proses pembelajaran/ pembimbingan; 3) kegiatan 
pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru PAI ini dapat dilakukan 
melalui workshop, seminar, observasi, individual, KKG/MGMP dan group 
conference, serta kunjungan kepada guru PAI melalui supervisi akademik. 
Sesuai ketentuan di atas, minimal seorang pengawas PAI harus aktif 
menghadiri dan melakukan supervisi kelompok dalam kegiatan 
KKG/MGMP. Akan tetapi, keterbatasan sumber dana seringkali membuat 





ada dana blockgrand pengembangan guru dari pemerintah yang itupun sangat 
jarang diberikan kepada KKG/MGMP PAI. 
Berbagai pertimbangan di ataslah yang menuntut para pengawas PAI 
di Kabupaten Lumajang untuk kreatif dan inovatif dalam menciptakan 
berbagai media supervisi pendidikan yang salah satunya adalah blog. 
Diperlukan konten-konten blog yang representatif sebagai media supervisi 
PAI. 
Konten-konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang 
menunjukkan bahwa pengawas sudah memiliki dimensi dan fungsi-fungsi 
administratif, kurikulum, dan pembelajaran. Karena pengawasan merupakan 
suatu peran kepemimpinan yang umum dan suatu peran penyelaras di antara 
semua aktivitas-aktivitas sekolah yang terkait dengan pembelajaran. 
Model supervisi melalui blog yang dipergunakan pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang sebenarnya sudah optimal dapat diterima oleh 
mayoritas guru. Meskipun beberapa guru belum mengenal IT tapi mereka 
meminta tolong kepada operator sekolah. Hal ini bisa dianggap wajar karena 
saat ini semua sekolah memang dituntut untuk memiliki operator untuk 
mengerjakan program Dapodik.  
Jika ditilik lebih jauh dengan membuka isi blog, maka isi blog 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang belum maksimal memiliki kesesuaian 
dengan kebutuhan materi yang dapat meningkatkan kompetensi profesional 
guru. Blog yang dikembangkan belum dapat memberikan kesamaan persepsi 





kurikulum, maupun pembelajaran. Format desain blog pengawas PAI, menu-
menu yang tersedia, maupun topik/tema/kategori tulisan yang banyak ditulis 
oleh pengawas masih harus dilakukan penyempurnaan untuk menjadi sebuah 
blog yang menarik dan representatif sebagai media supervisi pendidikan. 
Blog baru dipergunakan sebagian besarnya untuk mengunggah file-file berisi 
regulasi pemerintah, misalnya peraturan menteri, prosedur ujian nasional, dan 
peraturan sejenisnya. Selain itu, isi blog juga masih seputar opini pengawas 
PAI mengenai keadaan ataupun program pemerintah seputar pendidikan, 
kasus-kasus dalam pendidikan dan sejenisnya. 
Sebuah blog yang baik adalah blog yang banyak dikunjungi dan 
pengunjung juga memberikan komentar yang relevan. Komentar yang relevan 
dan bagus adalah adanya interaksi tanya jawab antara pengunjung dan 
pemilik blog dan atau antara sesama pengunjung blog. Begitu juga blog 
pengawas PAI, akan hidup dan bermanfaat jika para guru PAI dapat 
berpartisipasi untuk membuka blog tersebut dan memberikan komentarnya 
agar terjadi interaksi yang maksimal antara pengawas dengan guru PAI dan 
antar sesama guru PAI. 
Para pengawas PAI harus senantiasa berinovasi dalam proses 
supervisi terhadap para guru. Hal ini sangat perlu dilakukan guna 
memperlancar tugas-tugas pengawasan. Penggunaan media perlu digalakkan, 
salah satunya adalah media blog. Apresiasi perlu diberikan kepada para 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang yang berusaha untuk berinovasi dalam 





juga memanfaatkan media WhatsApp Messenger (WA) untuk media diskusi 
dan juga dikembangkan penggunaan media Telegram Messenger untuk 
mengirim file-file kepada para guru. 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan blog sebagai 
media supervisi oleh pengawas PAI Kabupaten Lumajang antara lain: 1) 
belum meluasnya layanan jaringan telekomunikasi di beberapa daerah yang 
masih terpencil; dan 2) masih banyak guru PAI yang belum terampil dalam 
bidang teknologi informasi sehingga merasa kesulitan dalam mengakses 
konten blog pengawas. 
Seiring berjalannya waktu dan semakin pesatnya perkembangan 
teknologi, maka kendala-kendala di atas akan teratasi dengan sendirinya. 
Tuntutan kebutuhan informasi oleh masyarakat akan membuat jaringan 
telekomunikasi semakin diperluas, bahkan sampai ke pelosok-pelosok 
kampung. Apalagi pemerintah sudah menggalakkan internet masuk kampung 
dan rencana penggunaan ipad sebagai pengganti buku pelajaran bagi siswa di 
sekolah membuat para guru mau tidak mau harus mengikuti perkembangan 
tersebut. 
Saat ini fenomena blog juga telah mewabah di Indonesia, dari remaja 
sampai orang dewasa bahkan yang sudah tua pun telah membuat blog dan 
dipublikasikan di internet. Para pelaku pendidikan, baik itu guru maupun 
pengawas juga tidak ketinggalan dalam membuat blog. Hal ini dimungkinkan 
karena jasa pelatihan atau pengenalan blog pada berbagai kesempatan 





informatif, inspiratif dan kaya sumber referensi serta bersifat tidak tertutup 
tersebut, tidak mustahil dapat diakses siapapun dan itu artinya memungkinkan 
siapapun dapat berkontribusi positif dalam pengembangan pendidikan. Dan 
itu sekaligus dapat menyebabkan nama blog dan pemilik blognya akan lebih 









Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan Supervisi 
Pendidikan Agama Islam Berbasis Media Blog (Analisis Isi Kualitatif 
terhadap Konten Blog Pengawas PAI Kabupaten Lumajang) adalah sebagai 
berikut: 
1. Blog-blog yang dikembangkan oleh para pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang dipergunakan sebagai media supervisi pendidikan. Blog-blog 
tersebut dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi yang efektif antara 
pengawas dengan para guru PAI dan guru madrasah. Pemanfaatan blog 
memungkinkan para pengawas men-share berbagai kebijakan terbaru, 
makalah/artikel pendidikan hasil karya pengawas, contoh perangkat 
pembelajaran dan administrasi guru, serta sebagai media pembinaan 
terhadap guru. Meskipun tidak sepenuhnya bisa menggantikan kurangnya 
intensitas kehadiran pengawas PAI di sekolah binaan, keberadaan blog 
cukup membantu sebagai sarana komplemen dalam memperlancar proses 
pengawasan Pendidikan Agama Islam (PAI). Kendala-kendala yang 
dihadapi seperti belum meluasnya layanan jaringan telekomunikasi di 
beberapa daerah terpencil, lambat laun akan terpecahkan seiring dengan 
makin pesatnya perkembangan layanan jaringan. Berbagai pelatihan 





lembaga pendidikan milik pemerintah maupun swasta untuk 
mengakomodasi guru-guru dan tenaga kependidikan yang belum 
terampil. 
2. Dari sebelas blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang, terdapat sembilan 
blog yang berisi supervisi pendidikan, baik itu dimensi administrasi, 
kurikulum, maupun pembelajaran. Jika ditilik lebih jauh dengan 
membuka isi blog, maka isi blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang 
belum maksimal memiliki kesesuaian dengan kebutuhan materi yang 
dapat meningkatkan kompetensi profesional guru. Blog yang 
dikembangkan belum dapat memberikan kesamaan persepsi terhadap 
semua guru PAI maupun madrasah tentang dimensi administratif, 
kurikulum, maupun pembelajaran. Begitu juga dengan format desain 
blog, menu-menu yang tersedia, maupun topik/tema/kategori tulisan yang 
banyak ditulis oleh pengawas masih harus dilakukan penyempurnaan 
untuk menjadi sebuah blog yang menarik dan representatif sebagai media 
supervisi pendidikan. Sebuah blog yang baik adalah blog yang banyak 
dikunjungi dan pengunjung juga memberikan komentar yang relevan di 
bagian kolom komentar. Komentar yang relevan dan bagus adalah 
adanya interaksi tanya jawab antara pengunjung dan pemilik blog dan 
atau antara sesama pengunjung blog. Begitu juga blog pengawas PAI, 
akan hidup dan bermanfaat jika para guru PAI dapat berpartisipasi untuk 





interaksi yang maksimal antara pengawas dengan guru PAI dan antar 
sesama guru PAI. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pengawas PAI 
a. Hendaknya lebih memberdayakan diri secara internal dan 
meningkatkan kompetensi pengawasan dengan sering mengadakan 
kunjungan ke daerah binaan (Dabin) sehingga kinerja pengawas PAI 
menjadi lebih maksimal. 
b. Perlu mengembangkan media komplemen dalam mendukung proses 
supervisi PAI, seperti blog dan selalu melakukan update konten blog 
yang lebih inovatif dan menarik terutama isu-isu yang terus 
berkembang berkaitan dengan pendidikan, khususnya Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Bagi Guru PAI hendaknya lebih meningkatkan kompetensi melalui 
berbagai macam seminar maupun pelatihan, termasuk pelatihan 
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PANDUAN OBSERVASI  
(CL.O.1) 
No Kode Kegiatan Yang diamati 
1 O.1 Pengawasan 1. Persiapan pengawasan 
2. Admistrasi Pengawasan 




2. O.2 Pembinaan  1. Latar belakang masalah 
2. Proses Pembinaan 
3. Materi Pembinaan 
4. Evaluasi 
5. RTL 
3. O.3 Penilaian  1. Sasaran Penilaian 
2. Materi penilaian 
3. Proses penilaian 
4. Hasil Penilaian 
5. RTL 
4.  O.4 Konten Blog Konten blog-blog pengawas PAI 





PANDUAN DOKUMENTASI  
(CL.D.1) 
No Kode Kegiatan Analisi Dokumen 
1 O.1 Profile Wilayah Tugas 1. Keadaan Wilayah 
2. Data Guru PAI dan Madrasah 
3. Data pokok pengawas 
4. Data pembagian tugas pengawas 
2. O.2 Dokumen Pengawasan  1. Program Semester 
2. Program Tahunan 
3. Penilaian Kinerja Guru 
4. Evaluasi hasil pengawasan 
5. Ceklist kunjungan sekolah dan kelas 
3. O.4 Album foto Foto kegiatan pengawasan di madrasah, 
pembinaan KKG PAI dan pendampingan 
4. O.5 Dokumen penilaian 1. Penilaian kinerja Guru 












No Kode Sumber Informasi Pertanyaan 
1. W.1 Pengawas PAI 1. Apa latar belakang pembuatan blog-
blog Pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang? 
2. Apa tujuan pembuatan blog-blog 
Pengawas PAI Kabupaten Lumajang? 
3. Apakah ada peraturan yang 
mewajibkan para pengawas 
Kementerian Agama Kabupaten 
Lumajang untuk membuat blog? 
4. Apa manfaat blog-blog pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang? 
5. Ada berapa pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang yang membuat blog? 
6. Apa saja konten blog pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang? 
7. Apakah blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang sudah dimanfaatkan oleh 
guru PAI Kabupaten Lumajang? 
8. Konten-konten apa saja yang berguna 
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bagi guru PAI Kabupaten Lumajang? 
9. Bagaimana konten blog pengawas PAI 
Kabupaten Lumajang kaitannya dengan 
supervisi Pendidikan Agama Islam? 
10. Apa saja kendala yang dihadapi dari 
penggunaan media blog dalam 
supervisi PAI di Kabupaten Lumajang? 
 
2. W.2 Guru PAI 1. Pernahkah pengawas PAI datang ke 
sekolah Anda? 
2. Kapan terakhir pengawas PAI datang 
ke sekolah Anda? 
3. Sudah pernahkah Anda membuka blog 
pengawas PAI? 
4. Kapan terakhir Anda membuka blog 
pengawas PAI? 
5. Untuk keperluan apakah biasanya Anda 
membuka blog pengawas PAI? 
6. Apakah keberadaan blog pengawas 
PAI membantu Anda dalam 
melaksanakan tugas sebagai guru PAI? 
7. Menurut Anda, adakah kaitan antara 




8. Apa kendala-kendala dalam 
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Tempat : Ruang Pengawas  
 
Deskripsi Wawancara: 
1. Apa latar belakang pembuatan blog-blog Pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang? 
“Kemajuan teknologi dan informasi menuntut kita untuk turut berpartisipasi 
terutama dalam memperlancar tugas-tugas pengawasan.” 
2. Apa tujuan pembuatan blog-blog Pengawas PAI Kabupaten Lumajang? 
“Untuk memperlancar tugas-tugas pengawasan, terutama dalam men-share 
kebijakan-kebijakan terbaru, contoh perangkat pembelajaran, serta artikel-
artikel tentang pengawasan.” 
3. Apakah ada peraturan yang mewajibkan para pengawas Kementerian Agama 
Kabupaten Lumajang untuk membuat blog? 
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“Tidak ada, semua didasari kesepakatan dalam forum rapat Kelompok Kerja 
Pengawas (POKJAWAS) sekitar tiga tahun yang lalu (tahun 2013) yang 
kemudian ditindaklanjuti oleh hampir 50% pengawas.” 
4. Apa manfaat blog-blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang? 
“Mempermudah para guru PAI dan guru madrasah dalam mengakses 
berbagai informasi dari pengawas.” 
5. Ada berapa pengawas PAI Kabupaten Lumajang yang membuat blog? 
“sebelas orang.” 
6. Apa saja konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang? 
“Berbagai peraturan terbaru Kementerian Agama, informasi sertifikasi guru, 
artikel-artikel pengawas, perangkat pembelajaran dan lain-lain.” 
7. Apakah blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang sudah dimanfaatkan oleh 
guru PAI Kabupaten Lumajang? 
“Sudah, setiap meng-update informasi yang penting di blog, pengawas 
menghubungi para guru PAI atau guru madrasah via sms agar 
membuka/mendownloadnya.”  
8. Konten-konten apa saja yang berguna bagi guru PAI Kabupaten Lumajang? 
“Informasi sertifikasi guru, contoh perangkat pembelajaran, peraturan-
peraturan dari Kementerian Agama, informasi SIMPATIKA/Padamu Negeri, 
dan lain sebagainya.” 
9. Bagaimana konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang kaitannya 
dengan supervisi Pendidikan Agama Islam? 
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“Meskipun tidak 100%, konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang 
sangat berkaitan dengan supervisi pendidikan, dan yang paling rajin 
mengelola blog adalah Pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung Bapak H. 
Pranoto, S.Pd.I. (sudah pensiun per 1 Maret 2015) dan Pengawas PAI 
Kecamatan Pronojiwo Bapak Muhammad Muslim, M.Pd.I.” 
10. Apa saja kendala yang dihadapi dari penggunaan media blog dalam supervisi 
PAI di Kabupaten Lumajang? 
“Tidak ada kendala besar, hanya persoalan layanan jaringan internet saja di 




Pengawas PAI Kabupaten Lumajang yang membuat blog sebanyak sebelas orang. 
Yang melatarbelakangi pembuatan blog-blog Pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang yaitu tentang kemajuan teknologi dan informasi menuntut kita untuk 
turut berpartisipasi terutama dalam memperlancar tugas-tugas pengawasan. 
Tujuan pembuatan blog-blog Pengawas PAI Kabupaten Lumajang adalah untuk 
memperlancar tugas-tugas pengawasan, terutama dalam men-share kebijakan-
kebijakan terbaru, contoh perangkat pembelajaran, serta artikel-artikel tentang 
pengawasan. Manfaat blog-blog tersebut adalah mempermudah para guru PAI dan 
guru madrasah dalam mengakses berbagai informasi dari pengawas. Konten blog 
pengawas PAI Kabupaten Lumajang berisi tentang berbagai peraturan terbaru 
Kementerian Agama, informasi sertifikasi guru, artikel-artikel pengawas, 
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perangkat pembelajaran dan lain-lain. Blog ini sudah dimanfaatkan oleh guru PAI 
setelah adanya informasi dari pengawas melalui SMS. Konten blog berisi tentang 
informasi sertifikasi guru, contoh perangkat pembelajaran, peraturan-peraturan 
dari Kementerian Agama, informasi SIMPATIKA/Padamu Negeri, dan lain 
sebagainya. Meskipun belum 100%, konten blog pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang sangat berkaitan dengan supervisi pendidikan, dan yang paling rajin 
mengelola blog adalah Pengawas PAI Kecamatan Rowokangkung Bapak H. 
Pranoto, S.Pd.I. (sudah pensiun per 1 Maret 2015) dan Pengawas PAI Kecamatan 


























Kode  : W.2.Tesis 
Informan : Drs. Achmad Junaedi, MM.Pd 
Jabatan : Pengawas PAI Kec. Lumajang  
Tanggal : Senin, 1 Pebruari 2016  
Waktu  : 08.45 - 09.30 
Tempat : Ruang Pengawas  
 
Deskripsi Wawancara: 
1. Apa latar belakang pembuatan blog Pengawas PAI Kecamatan Lumajang? 
“Kesepakatan para pengawas Kementerian Agama Kabupaten Lumajang saat 
pertemuan POKJAWAS.” 
2. Apa tujuan pembuatan blog Pengawas PAI Kecamatan Lumajang? 
“Untuk memperlancar tugas pengawasan dan media komunikasi antara 
pengawas dengan para guru PAI dan guru madrasah.” 
3. Apa manfaat blog-blog pengawas PAI Kecamatan Lumajang? 
“Sangat bermanfaat untuk share informasi/file penting terkait pengawasan 
PAI maupun madrasah”. 
4. Apa saja konten blog pengawas PAI Kecamatan Lumajang? 
“Tentang informasi verval Padamu Negeri, Kurikulum 2013, artikel 
pengawasan dan lain sebagainya.” 
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5. Apakah blog pengawas PAI Kecamatan Lumajang sudah dimanfaatkan oleh 
guru PAI se-Kecamatan Lumajang? 
“Sudah, biasanya saya mengirim sms kepada para guru PAI atau guru 
madrasah bila ada informasi baru di blog.” 
6. Konten-konten apa saja yang berguna bagi guru PAI Kecamatan Lumajang? 
“Informasi Padamu Negeri, penerapan Kurikulum 2013, sertifikasi guru dan 
lain-lain.” 
7. Bagaimana konten blog pengawas PAI Kecamatan Lumajang kaitannya 
dengan supervisi Pendidikan Agama Islam? 
“Lebih jelasnya nanti bisa dicek di blog, sangat berkaitan karena blog ini 
dibuat untuk memperlancar program pengawasan sehingga kontennya 
berkaitan dengan supervisi atau pembinaan guru PAI atau guru madrasah.” 
8. Apa saja kendala yang dihadapi dari penggunaan media blog dalam supervisi 
PAI di Kecamatan Lumajang? 




Adanya blog Pengawas PAI Kecamatan Lumajang dilatarbelakangi adanya 
kesepakatan para pengawas Kementerian Agama Kabupaten Lumajang saat 
pertemuan POKJAWAS. Blog ini bertujuan untuk memperlancar tugas 
pengawasan dan media komunikasi antara pengawas dengan para guru PAI dan 
guru madrasah. Manfaatnya adalah untuk share informasi/file penting terkait 
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pengawasan PAI maupun madrasah. Konten blog berisi tentang informasi verval 
Padamu Negeri, Kurikulum 2013, artikel pengawasan, Informasi Padamu Negeri, 
penerapan Kurikulum 2013, sertifikasi guru dan lain sebagainya. Blog ini sudah 
dimanfaatkan  oleh guru PAI se-Kecamatan Lumajang setelah ada informasi dari 










Kode :  W.3.Tesis 
Informan :  Nur Iswati, S.Ag. 
Jabatan : Guru PAI SDN Dawuanwetan 02 Kecamatan Rowokangkung  
Tanggal :  Selasa, 2 Pebruari 2016  
Waktu :  08.45 - 09.30 
Tempat :  SDN Dawuanwetan 02 Kecamatan Rowokangkung 
 
Deskripsi Wawancara: 
1. Pernahkah pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
“pernah.” 
2. Kapan terakhir pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
“lupa, tapi kami mendapat binaan pada kegiatan KKG setiap bulan sekali.”  
3. Sudah pernahkah Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung? 
“Pernah, setiap ada sms untuk membuka blog dari Pak Pengawas. Biasanya 
bila ada informasi penting terkait sertifikasi, contoh program pembelajaran, 
dan lain-lain.” 
4. Kapan terakhir Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung? 
“Kalau membuka blog untuk download file terakhir bulan Pebruari 2015, 
khan Pak Pranoto pensiun bulan Maret 2015. Tapi terkadang saya juga masih 
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membuka blog tersebut untuk mencari contoh-contoh perangkat 
pembelajaran, terakhir buka blog awal Januari 2016 kemarin.” 
5. Untuk keperluan apakah biasanya Anda membuka blog pengawas PAI 
Kecamatan Rowokangkung? 
“Untuk mengetahui informasi terbaru terkait pencairan sertifikasi dan 
download file-file contoh perangkat pembelajaran.” 
6. Apakah keberadaan blog pengawas PAI membantu Anda dalam melaksanakan 
tugas sebagai guru PAI? 
“Sangat membantu, meskipun kedatangan Pak Pengawas ke SD bisa dihitung 
dengan jari, tapi komunikasi lewat handphone dan blog tetap berjalan 
sehingga saya tidak ketinggalan informasi.” 
7. Menurut Anda, adakah kaitan antara konten blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung dengan supervisi/pengawasan PAI? 
“Saya kira ada, karena blog itu membagi file contoh perangkat pembelajaran 
sehingga secara tidak langsung saya merasa terbina dan terbantu.” 
8. Apa kendala-kendala dalam memanfaatkan blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung? 
“Maklumlah ibu-ibu, terkadang tidak ada waktu untuk buka-buka internet. 
Urusan rumah banyak dan terkadang sinyalnya juga lemah.” 
 
Catatan Peneliti: 
Pengawas PAI datang ke sekolah kira-kira 6 bulan yang lalu, tapi mendapat 
binaan pada kegiatan KKG setiap bulan sekali. Guru ini pernah membuka blog 
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pengawas setiap ada sms untuk membuka blog dari Pak Pengawas. Biasanya bila 
ada informasi penting terkait sertifikasi, contoh program pembelajaran, dan lain-
lain. Membuka blog terakhir bulan Pebruari 2015. Blog digunakan untuk 
mengetahui informasi terbaru terkait pencairan sertifikasi dan download file-file 
contoh perangkat pembelajaran. Keberadaan blog ini  sangat membantu, 
meskipun kedatangan Pak Pengawas ke SD bisa dihitung dengan jari, tapi 
komunikasi lewat handphone dan blog tetap berjalan sehingga saya tidak 
ketinggalan informasi. Ada keterkaitan blog dengan supervisi/pengawasan PAI 
karena blog berisi file contoh perangkat pembelajaran sehingga secara tidak 






Kode :  W.4.Tesis 
Informan :  Thoha, S.Ag. 
Jabatan : Guru PAI SDN Kedungrejo 01 Kecamatan Rowokangkung  
Tanggal :  Selasa, 2 Pebruari 2016  
Waktu :  10.05-10.32 
Tempat :  SDN Kedungrejo 01 Kecamatan Rowokangkung 
 
Deskripsi Wawancara: 
1. Pernahkah pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
“Pernah tapi sudah lama.” 
2. Kapan terakhir pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
“Lupa, sudah lama sekali kira-kira 2 tahun yang lalu.”  
3. Sudah pernahkah Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung? 
“Saya belum pernah membuka blog itu, biasanya kalau ada SMS dari Pak 
Pengawas untuk membuka blog, saya meminta tolong operator SD untuk 
membuka dan mengambil data dari blog tersebut”. 
4. Kapan terakhir Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung? 
“Tidak pernah membuka sendiri, karena tidak bisa komputer.” 
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5. Untuk keperluan apakah biasanya Anda membuka blog pengawas PAI 
Kecamatan Rowokangkung? 
“Pengumuman tentang seminar atau diklat, syarat-syarat untuk mengikuti 
kegiatan tersebut.” 
6. Apakah keberadaan blog pengawas PAI membantu Anda dalam 
melaksanakan tugas sebagai guru PAI? 
“Lumayan, meskipun saya tidak bisa komputer tapi bisa meminta tolong 
operator.” 
7. Menurut Anda, adakah kaitan antara konten blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung dengan supervisi/pengawasan PAI? 
“Ada, Pak Pengawas yang jarang datang ke SD terwakili dengan keberadaan 
blog itu.” 
8. Apa kendala-kendala dalam memanfaatkan blog pengawas PAI Kecamatan 
Rowokangkung? 
“Ya tadi, karena saya sudah tua dan tidak paham komputer, jadinya agak 
merepotkan operator SD.” 
 
Catatan Peneliti: 
Model komunikasi melalui SMS untuk memberitahukan informasi tentang blog. 
Keterbatasan guru PAI yang sudah tua (mendekati pensiun) yang belum mengenal 








Kode :  W.5.Tesis 
Informan :  Sunariyono, S.Pd.I  
Jabatan :  Guru PAI SDN Sidomulyo 02 Kecamatan Pronojiwo  
Tanggal :  Rabu, 3 Pebruari 2016  
Waktu :  08.10-09.00 
Tempat :  SDN Sidomulyo 02 Kecamatan Pronojiwo 
 
Deskripsi Wawancara: 
1. Pernahkah pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
 “Pernah tapi sudah lama.” 
2. Kapan terakhir pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
 “Lupa, sudah lama sekali.”  
3. Sudah pernahkah Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo? 
 “Saya pernah membuka blog itu, tapi bukanya diajari anak saya atau teman 
satu SD yang paham komputer”. 
4. Kapan terakhir Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo? 
 “hampir enam bulan yang lalu.” 
5. Untuk keperluan apakah biasanya Anda membuka blog pengawas PAI 
Kecamatan Pronojiwo? 




6. Apakah keberadaan blog pengawas PAI membantu Anda dalam melaksanakan 
tugas sebagai guru PAI? 
 “Cukup membantu meskipun harus meminta pertolongan teman guru.” 
7. Menurut Anda, adakah kaitan antara konten blog pengawas PAI Kecamatan 
Pronojiwo dengan supervisi/pengawasan PAI? 
 “Ada, Pak Pengawas yang lama tidak datang ke SD terwakili dengan 
keberadaan blog itu.” 
8. Apa kendala-kendala dalam memanfaatkan blog pengawas PAI Kecamatan 
Pronojiwo? 
 “Bagi guru yang mau pensiun terkadang belajar komputer dari awal itu susah.” 
 
Catatan Peneliti: 
Keterbatasan guru PAI yang sudah tua (mendekati pensiun) yang belum mengenal 


















Kode :  W.6.Tesis 
Informan :  Ririk Asma Hanik, S.Pd.I  
Jabatan :  Guru PAI SDN Oro-oro Ombo 01 Kecamatan Pronojiwo 
Tanggal :  Rabu, 3 Pebruari 2016  
Waktu :  08.10-09.00 
Tempat :  SDN Oro-oro Ombo 01  Kecamatan Pronojiwo 
 
Deskripsi Wawancara: 
1. Pernahkah pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
 “Pernah.” 
2. Kapan terakhir pengawas PAI datang ke sekolah Anda? 
 “Lupa, sudah sangat lama.”  
3. Sudah pernahkah Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo? 
 “pernah, bahkan sering saya sempatkan untuk membuka blog pengawas”. 
4. Kapan terakhir Anda membuka blog pengawas PAI Kecamatan Pronojiwo? 
 “dua bulan yang lalu.” 
5. Untuk keperluan apakah biasanya Anda membuka blog pengawas PAI 
Kecamatan Pronojiwo? 
 “Instrumen penilaian sertifikasi, pengumuman pemenuhan beban tugas 
mengajar  dan lain-lainnya.” 
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6. Apakah keberadaan blog pengawas PAI membantu Anda dalam melaksanakan 
tugas sebagai guru PAI? 
 “Alhamdulillah sangat terbantu, jadi tidak perlu susah minta file ke pengawas 
PAI atau pengurus KKG PAI.” 
7. Menurut Anda, adakah kaitan antara konten blog pengawas PAI Kecamatan 
Pronojiwo dengan supervisi/pengawasan PAI? 
 “Ada, Pak Pengawas yang jarang datang ke SD terwakili dengan keberadaan 
blog itu.” 
8. Apa kendala-kendala dalam memanfaatkan blog pengawas PAI Kecamatan 
Pronojiwo? 




Tuntutan melek teknologi membuat guru PAI harus bersemangat untuk belajar 







Hari dan Tanggal : Senin, 1 Pebruari 2016 
Waktu  : 09.30 – 11.00 
Metode : Dokumentasi 
Kode  : D.1 
1. Deskripsi  
Peneliti memperoleh dokumen daftar pengawas PAI/madrasah di 
ruangan POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Lumajang. Data ini 
berkaitan dengan nama-nama pengawas PAI/madrasah yang melaksanakan 
tugas di 21 kecamatan yang berada dalam wilayah Kabupaten Lumajang. 
Peneliti juga menemukan susunan pengurus POKJAWAS PAI Kabupaten 
Lumajang Periode 2013-2016.   
2. Penafsiran 
Gambaran yang bisa penulis sampaikan dari dokumen yang diperoleh 
adalah : 
a. Besarnya cakupan sekolah yang mestinya didatangi untuk melakukan 
monitoring, evaluasi dan pembinaan dapat dilihat dari jumlah lembaga 
pendidikan yang ada. Pengawas PAI yang juga sekaligus sebagai pengawas 
madrasah di Kabupaten Lumajang berjumlah 28 orang dengan rincian tiga 
orang membina SMP/MTS dan SMA/SMK/MA, sedangkan 25 orang 
pengawas membina TK/RA dan SD/MI. Pengawas PAI pada sekolah 
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melaksanakan tugas pengawasan terhadap minimal 20 (dua puluh) guru PAI 
pada TK, SD, SMP dan/atau SMA. Bahkan mereka merangkap sebagai 
pengawas madrasah di masing-masing wilayah kecamatan. Hal ini membuat 
beban kerja mereka melebihi batas keterjangkauan. 
b. Berdasarkan kualifikasi pendidikan, pengawas PAI/madrasah Kabupaten 
Lumajang sudah memenuhi persyaratan karena seluruhnya sudah 
berpendidikan pada jenjang sarjana, bahkan lebih dari separoh berijazah 
pascasarjana (S2). Dari 28 pengawas, sebanyak 17 orang berpendidikan S2 
sedangkan sisanya 11 orang berpendidikan S1. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pengawas PAI/madrasah Kabupaten Lumajang sangat 
mengutamakan pengembangan diri yang salah satunya dengan melanjutkan 
























Hari dan Tanggal : Senin, 8 Pebruari 2016 - Sabtu, 26 Maret 2016 
Waktu  : - 
Metode : Observasi Blog 
Kode  : O.1 
1. Deskripsi  
Peneliti membuka satu persatu sebelas blog yang dikembangkan oleh 
pengawas PAI masing-masing kecamatan di Kabupaten Lumajang. Blog-blog 
tersebut bisa ditemukan langsung di website Kelompok Kerja Pengawas 
(POKJAWAS) Kabupaten Lumajang dengan alamat pokjawas.id1945.com.   
2. Penafsiran 
Gambaran yang bisa penulis sampaikan dari observasi blog adalah : 
a. Konten-konten blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang menunjukkan 
bahwa pengawas sudah memiliki dimensi dan fungsi-fungsi administratif, 
kurikulum, dan pembelajaran. Karena pengawasan merupakan suatu peran 
kepemimpinan yang umum dan suatu peran penyelaras di antara semua 
aktivitas-aktivitas sekolah yang terkait dengan pembelajaran. 
b. Tidak semua blog ada kaitannya dengan supervisi Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Beberapa blog masih bersifat umum dan bahkan ada yang tidak ada 





PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
 
A. Proses Pengawasan dan Pemanfaatan Blog 
Kode Data 
D.1 Ketrampilan dan kemampuan menyiapkan dokumen administrasi 
kepengawasan, sebagai bentuk tanggungjawab pada tugas yang 
diamanatkan kepadanya. 
O.1 Pengawas membuat lembar penilaian berupa SKP dan PKB. 
Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk 
tanggungjawab pengawas PAI pada guru madrasah, guru PAI 
dan kepala sekolah untuk keperluan usulan kenaikan pangkat. 
Keterlambatan pembuatan dokumen ini bisa berakibat pada 
keterlambatan pemenuhan hak guru dan kepala madrasah dalam 
jenjang kepangkatannya. 
O.2 Pengawas memiliki lembar pengecekan dokumen Kepala 
madrasah, guru madrasah dan guru PAI. Dalam melaksanakan 
monitoring dan pengecekan dokumen guru dan kepala madrasah 
dilaksanakan secara humanis, tidak hanya mencari kesalahan dan 
kekurangan perangkat pembelajaran guru serta perangkat 
administrasi kepala madrasah, namun juga memberikan solusi 
atas kekuranglengkapan perangkat administrasi mereka. 
Kemudian melakukan pembinaan dan memotivasinya.  
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O.3 Pengawas mengembangkan blog sebagai media penunjang 
dalam supervisi PAI. Isi blog-blog tersebut adalah dimensi 
administrasi, kurikulum, dan pembelajaran.  
CL.D.1 Di Kantor POKJAWAS ditemukan data nama-nama pengawas 
PAI/madrasah yang melaksanakan tugas di 21 kecamatan yang 
berada dalam wilayah Kabupaten Lumajang. Peneliti juga 
menemukan susunan pengurus POKJAWAS PAI Kabupaten 
Lumajang Periode 2013-2016. 
 
Kesimpulan : 
1. Tanggungjawab pada tugas yang diberikan pada pengawas, tidak hanya 
dipertanggungjawabkan secara lisan namun juga berupa dokumen-dokumen 
yang menunjukkan bahwa pengawas yang bersangkutan benar-benar 
melaksanakan tugas. 
2. Proses pelaksanaan pengawasan dilaksanakan tanpa pemberitahuan pada 
subyek yang akan diawasi, merupakan strategi monitoring yang tepat, sehingga 
guru dan kepala madrasah sewaktu-waktu memang harus siap dan 
bertanggungjawab secara administratif pada tugasnya.  
3. Pengawas mengembangkan blog sebagai media penunjang dalam supervisi 








A. Data yang sah 
No Kode Data 
1. A1 Proses supervisi PAI: 
1. Pengawas menjalankan proses pengawasan karena 
adanya penugasan dari pejabat yang berwenang. 
2. Pelaksanaan tugas berupa ketersediaan perangkat 
administrasi pengawasan, penilaian kinerja guru, 
penilaian kinerja berkelanjutan serta berinovasi 
dengan mengembangkan blog sebagai penunjang 
proses supervisi PAI. 
  
B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1. A1 Blog yang dikembangkan oleh pengawas PAI Kabupaten 
Lumajang dimanfaatkan oleh para guru PAI untuk 








C. Penyajian Data 
No Kode Data 
1. A1 Proses supervisi PAI: 
1. Jabatan sebagai pengawas difahami sebagai amanat 
yang harus dipertanggungjawabkan dalam proses 
pengawasan, yang dilaksanakan secara sungguh-
sungguh dengan bukti kelengkapan administasi 
pengawasan. 
2. Pelaksanaan tugas sebagai wujud tanggungjawab itu 
berupa ketersediaan perangkat administrasi 
pengawasan, penilaian kinerja guru dan penilaian 
kinerja berkelanjutan. 
3. Para pengawas PAI Kabupaten Lumajang berinovasi 
dengan mengembangkan blog sebagai media 
penunjang supervisi. Media ini sangat membantu 
dalam menyampaikan informasi pengawasan dan 
pendidikan kepada guru PAI. 
4. Konten blog para pengawas PAI Kabupaten Lumajang 









DAFTAR PENGAWAS PAI KABUPATEN LUMAJANG 
No. Nama Lengkap 






















































Pengawas PAI  
TK/RA/SD/MI 








































PRONOJIWO 21 121 36 18 PENGURUS 
12. Drs. MOH. Pengawas PAI KAB. LUMAJANG 33 60 33 20 PENGURUS 
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No. Nama Lengkap 




























































S.Ag,  MA 
Pengawas PAI 
TK/RA/SD/MI 
TEMPEH 43 130 39 13 ANGGOTA 
20. Drs. MUSADJI 
Pengawas PAI 
TK/RA/SD/MI 



























































SUSUNAN PENGURUS KELOMPOK KERJA PENGAWAS  
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (POKJAWAS PAI)  
PERIODE TAHUN 2013 – 2016 
 
Pembina                      : 1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. 
Lumajang 
                                      2. Kasubbag. TU  
Penasehat                    : Kasi. Mapenda 
Ketua                          : Dra. Hj. Nur Habibah, M. Ag. 
Wakil Ketua                : Umar Hasan, S. Ag. MA. 
Sekretaris                    : Ruli Widayadi, S. Ag. MA. 
Wakil Sekretaris          : Drs. Achmad Junaedi, MM. Pd. 
Bendahara                   : Cholilil Anam, S. Ag. MA. 
 
Bidang-bidang: 
I.     Bidang Program, Evaluasi dan Pelaporan 
1. Drs. Djatto, MM. 
2. Muhammad Haris, S. Ag, MA. 
3. Fariq Su’udi, S. Pd.I. 
II. Bidang Peningkatan Kompetensi 
1. Drs. H. Kholis, M. Pd. I. 
2. Moh. Soleh Hudin, S. Ag, MA. 
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3. Istiqomah, S. Ag. MA. 
III. Bidang Kelembagaan dan Sarana Prasarana 
1. Muhammad Muslim, S. Ag. M. Pd. I 
2. Drs. Moh. Nasir, MM. 
3. Kamat, S. Pd.I, MM. 
IV. Bidang Kesejahteraan dan Sosial 
1. Akhmad Rofi’i, S. Pd.I, MA. 
2. Drs. Ali Rahman 























HASIL OBSERVASI BLOG 
 
Kode : 1.obs.website.tesis 
Observasi terhadap konten blog-blog pengawas PAI Kabupaten Lumajang 
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